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RINGI<ASAN 

REFLEKSI AJARAN SHINTO DALAM NOVEL MUSASHJ 
KARYA EIJI YOSHIKA \VA: Analisis Scmiotik 

(Eli Rostinah, Syahrur Marta, Ida Nurul Chasanah, 2006, 63 halaman) 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan unsur-unsur yang merefleksikan ajaran 

Shinto dalam novel Musashi; merumuskan refleksi pcnghormutan terhadup alam 

dalam novel Musashi; dan mendeskripsikan elemcn-elemen perayaan dan upacara 

Shinto dalam novel Musashi. 

Penelitian ini mcnggunakan metode content analysis mclalui pembacaan sastra 

heuristik dan hcrmeunitik. Metodc content analysis ini menekankan pada 

kedalaman pemaknaan tcrhadap teks sastra tersebut. Objek penelitian ini adalah 

novel Musashi karya Eiji Yoshikawa. Pemilihan tcrsebut didasarkan pada fokus 

penclitian yang menitikberatkan pada refleksi ajaran Shinto. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rcflcksi dari ajaran Shinto, yang diwujudkan 

melalui unsur-unsur pembentuk struktur dan bcrbagai simbol yang kompleks dan 

menyebar dalam wacana cerita. Reprcsentasi alum tersebut diwujudkan melalui 

beberapa hal, diantaranya mclalui cover danjudul episode. 

Cover Musashi yang mendeskripsikan salah satu benda alum, matahari dan atau 

bulan, merupakan salah satu bentuk rellcksi ajaran Shinto yang dihadirkan dalam 

novel Musashi. Novel Musashi terdiri dari tujuh episode. Judul tujuh episode novel 

Musashi yang merupakan unsur-unsur alum semesta, merupakan refleksi dari ajaran 

Shinto yang memuja almn. .ludul Episode 1 sampai Episode 4 novel Mwwshi 

merupakan teks transformasi dari unsur-unsur almn yang terkait dengan qjaran Zen 

Budhisme. Sedangkan Episode 5 sampai Episode 7, yang masing-masing bcrjudul 

Langit; Matahari dan Bulan; dan Cuhuya Scmpurna lcbih mcrcflcksikan ajaran 

Shinto. 
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Agama Shinto meyakini apa yang ada di alam semesta ini mcngadung unsur lllahi. 

khususnya pada benda-benda yang memiliki bcbcrapa keistimewaan akan bentuknya 

yang bcsar, tinggi yang luar biasa, dan bcnda yang usianya tua. Benda-benda 

tersebut adalah langit, matahari, gunung dan pohon. Sedangkan pada gejala alam 

adalah angin topan. Benda-benda dan gejala alam terscbut dianggap suci karena 

mengandung unsur illahi. Langit, gunung dan pohon adalah tiga benda alam yang 

diyakini suci, tempat para Kami bcrdiam. Adapun kctiga benda alam tcrscbut 

memiliki wujud dan sifat yang luar biasa. Scdangkan matahari dan angin topan 

adalah benda dan gcjala nlam yang dinnggap dcwu lungit. 

Semua perayaan dan upacara Shinto mcngandung 4 (cmpat) elemen, yaitu pcnsucian 

(Harai), persembahan (Shinsen), doa (Norito), dan hidangan simbolis (Naorui). 

Gambaran relleksi ajaran-ajaran Shinto dalam novel Musashi yang telah 

dikemukakan di atas, menunjukkan bahwa scmua kehidupan ada dalam satu komuni 

suci dan sesuai dengan pikiran Kami yang sclalu mcmberikan perlindungan. 

Kehidupan sehari-hari merupakan pelayanan pada Kami yang dikaitkan dengan 

pesta besar suatu even tertentu dan prosesi suci, tetapi mcmiliki arti khusus untuk 

pemujaan dan pelayanan. 

(Jurusan 
Universitas 
Depdiknas) 

Sastra Inggris dan Jurusan Sastra Indonesia Fakullas Sastm 
Airlangga. Nomcr kontrnk: 729/.103.2/PG/2005, Ditjcn Dikti. 
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SUMMARY 

REFLECTION OF SHINTO TEACHING IN NOVEL MUSASHI 
BY EIJI YOSHIKA\VA: A Semiotics Annlysis 

(Eli Rostinah, Syahrur Marta, Ida Nurul Chasanah, 2006, 63 pages) 

The purposes of this research were to identify elements reflecting Shinto teaching, to 

define respect towards the universe, and to describe Shinto rituals and festive 

elements in a novel titled Musashi. 

This research used content analysis through heuristic and hermeneutic literature 

readings. Content analysis method emphasized on the deep embedded meaning of 

literature text. The object was Eiji Yoshikawa's novel titled !vlusashi. The choice 

was based on the focus of research in pertaining to Shinto teaching. 

The result of this research showed how Shinto teaching was reflected through 

structure-forming elements and various complex symbols which spreaded along 

story discourse. The representation of the universe was shown by -among others- the 

cover and episode's titles. 

Musashi cover described one of celestial bodies, sun and or moon, as the reflection 

of Shinto teaching inside the novel. Mu.\·ashi consisted of seven episodes. These 

seven titles were all elements of nature which were the actual reflection of Shinto 

teaching in worshipping the universe. Episode 1 to 4 of the novel was the 

transfom1ntion text of nature's elements related to Zen Buddhism. While episode 5 

to 7, titled Sky, Sun and Moon, and Perfect Light, was more reflecting Shinto 

teaching. 

Shinto religion believed that every single constituent in the universe, especially 

those with magnificent qualities of size, height and old-aged, contained the clement 

of the Almighty. Those objects were sky, sun, mountain and trees. Typhoon was 

nature's sign.Thcse bodies were regarded as sacred because they contained the 
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clements of the Divineness. The sky, mountain and trees, were regarded sacred as 

they were the residence of the Kami 's. These three objects, each had superb shape 

and characteristics. Whereas the sun and typhoon were universe's object as well as 

sign regarded as the Sky Gods. 

All Shinto rituals and celebrations comprised of four clements i.e. purification 

(1-/arai). offering (Shinsen). prayers (Norilo). and symbolical meal (Naorai) . The 

rcllection illustration of Shinto teaching in novel Mu.mshi presented a wholesome 

living in one sacred communion in accordance with Kami 's mind who gave 

everlasting protection. Daily life activities were a form of dedication to Kami, 

connected with big festivities for special events and holy procession, which in f.1ct it 

had a special meaning of serving and worshipping. 

(English Department and Indonesian Department. Faculty of Letters. Airlangga 
University. Number ofContracs: 729/J03.2/PG/2005, Ditjcn Dikti, Dcpdiknas) 
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I. PENOAIIULUAN 

1.1 L:ttar Bclakang Masalah 

Karya sastra tidak lahir dalam situasi kekosongan budaya. Dalam hal ini, karya 

sastra dici pta berdasarkan konvcnsi sastra yang ada, di sam ping juga scbngni si fat 

hukiki snstra (sifat kreatif). Schubungan dcngan hal ini , Unger (dnlam Wcllck dan 

Warren, 1977: 141) mcnyatakan bahwa karya sastra mcrupakan salah satu bcnlllk 

scni krcatifmanusia yang scringkali mcngcksprcsiknn suatu sikap umum tcrhndap 

kchidupan. Dengan dcmikian, snstra merupakan suatu bcntuk dari scni krcatif 

manusia dalam bentuk tulisnn yang di dalamnya mcnccritakan sikap dan pcrilaku 

manusia sccara umum menurut budaya sctcmpat dalam mcnjalankan kchidupan. 

Untuk dapat mcngkritisi sikap manusia tcrhadnp kchidupannya, dalam karyn 

snstra harus ditelusuri dari pcrmasnlahan yang dituangknn olch pcngarnng dalam 

karyanya. Menurut Unger (dalam Wellek dan Warren, 1977: 142) pcrmasalahan 

yang digarap pcngarang tidak pcrnah tcrlepas dari bcbcrapa hal bcrikut, yaitu: (I) 

masalah nasib; (2) masalah kcagamaan; (3) masulah alarn; ( 4) masalah man usia; 

(5) masalnh masydrakat, kcluarga, dan ncgara. Kclima masalah tcrscbut satu 

sama lnin sating tcrkait. 

Salah satu karya sastra yang mcnunjLikkan dan mcngcksprcsikan kctcrkaitan 

antarn kclima masalah di atas adalah tvfusashi kat·ya Ucsar scorang pcngarang 

.lcpang, Eiji Yoshikawa. l'uda uwal kcmunculannyu. Alusnshi yang tcrdiri atas 

( l 1 MTLIK 

l PERPU~TAKAAN 
UN1VERSITAS AIRLA NOOA ; 

SURABAYA } 
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tujuh episode melcdak pada paruh kcdua tallUn 1930 di koran tcrkcrnuka Asahi 

Shimbun, dimuat secara bersambung sclama tiga tahunan. Kemudian, cerita ini 

menjadi buku yang dicetak 120 juta ekscmplar, oplah yang melebihi jumlah 

pcnduduk Jcpang. Di Indonesia, cerita ini mula-mula terbit bersambung di 

Kompas, sebelum akhirnya mcnjadi buku dan mengalami cetak ulang. Musashi 

terbitan Gramedia (2001) yang tebal bukunya mencapai 1247 halaman, 

mcrupakan terjemahan dari bahasa Inggris. 

Kisah da1am Musashi diangkat bcrdasarkan kisah nyata dnri seorang tokoh 

Samurai sckaligus Pelaku Zen, Miyamoto Musashi (1584 - 1645). Novel 

Musashi menceritakan kchidupan samurai pada zaman pcmcrintahan Tokugawa. 

Di dalamnya diceritakan mengenai kchidupan sugyosha, yaitu samurai yang hidup 

dengan earn mengembara. Dalam pengembaraannya ia bcrusaha bersatu dengan 

alam untuk mencari dan membcntuk kepribadian yang luhur sebagai manusm 

yang bcradab dan bcrbudaya. 

Bersatu dengan alam untuk mencari dan mcmbentuk kepribadian yang luhur 

merupakan salah satu bentuk pcnghormatan terhadap alam. Hal ini merupakan 

refleksi ajaran Shinto, yaitu salah satu ajaran kepcrcayaan yang tumbuh dan 

bcrkcmbang di Jepang (Sutrisno, 1994: 120). Shinto bisa dikatakan scbagai agama 

alam yang merupakan perpaduan antara faham animisme dcngan pemujaan 

terhadap alam. 
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Ajaran Shinto mempertuhankan apa yang ada di alum, terlebih pada bcnda-benda 

alam dan gejala alam yang mcmiliki kelebihan akan sifat dan wujudnya. Benda 

tersebut adalah langit, matahari, gunung, dan pohon. Sedangkan pada gejala alam 

tcrsebut adalah angin topan (Ali, 1981 :60). 

Rcprescntasi alam dalam Musashi diwujudkan melalui bcberapa hal, diantaranya 

mclalui judul episode yang semuanya (tujuh episode = tujuh buku/ judul) 

mcrupakan unsur-unsur alam scmesta. Judul kctujuh episode tcrscbut adalah: 

Episode 1: Tanah; Episode II: Air, Episode III: Api; Episode IV: Angin; Episode 

V: Langil; Episode VI: lvlatahari dan Bulan; Episode VII: Cahaya Sempurna. 

Rcprcsentasi alam tcrscbut merupakan rcflcksi dari qjarnn Shinto, yang 

diwujudkan melalui unsur-unsur pembentuk struktur dan berbagai simbol yang 

kompleks dan menyebar dalam wacana ccrita. Olch karena itu, untuk dapat 

mcmahami ajaran Shinto tcrsebut dalam karya sastru (Musashi), dipcrlukan suatu 

usaha untuk mengungkap tanda-tanda agar dicapai pcmahaman hakiki. Bertitik 

tolak dari hal tersebut, penclitian ini memanfaatkan teori scmiotik guna 

mengungkap tanda-tanda yang hendak mercprcsentasikan ajaran Shinto yang 

tcrkandung datum teks Musashi. 

1.2 Rumusan Masalnh 

Berdasarkan Jatar bclakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan scbagai 

bcrikut. 
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1. Unsur-unsur apa yang merefleksikan ajaran Shinto dalam novel Musashi? 

2. Bagaimana refleksi penghormatan terhadap alam dalam novel Musashi? 

3. Bagaimana elemen-elemen perayaan dan upacara Shinto dalam novel 

Musashi? 
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II. TINJAUAN PUSTAI<A 

2.1. Pcnelitian Scbclumnya 

Wawan Setiawan (dalam Surabaya Post Minggu, Juni 1997) mengemukakan 

bahwa novel Musashi kcntal dengan unsur-unsur spiritualisme, khususnya ajaran

ajaran Zen. Dcskripsi ajaran Zen dapat ditangkap melalui penokohan, 

perwatakan, tindakan, maupun Jatar novel. Selain itu, dilihat dari tisik novel, 

panjangnya cerita dalam novel Musashi yang terdiri dari tujuh buku Uilid) 

menunjukkan kuatnya tradisi baca masyarakat Jepang. 

J.B. Kristanto (dalam Yoshikawa, 2001) menyebutkan bahwa Tado Sato dalam 

bukunya Currents in Japanese Cinema) mencatat Musashi sebagai sebagai salah 

satu tokoh populcr dalam film. Musashi tampil scbagai antitcse tcrhadap 

intelektualisme. Kisah Musashi berhasil menuntut masyarakat Jcpang 

(pembacanya) melewati ketidakpastian selama tahun-tahun pemerintahan Jcpang 

menganut pal1am fasisme. Hal ini berarti N!usashi merupakan representasi 

pclukisan jalan pikiran orang Jepang. Buku ini merupakan salah satu buku 

penting untuk bisa lcbih memahami Jcpang yang pcrannya semakin bcsar di 

dunia, termasuk Indonesia. 

Layli Hidayati (2000) mcngatakan bahwa Musashi mampu mcngaktualisasiknn 

diri dengan baik yang tercermin dari pcrilaku, scdangkan Kojiro dianggap kurang 

mampu. Hal ini berarti bcntuk pengaktualisasian diri ini berbeda pada setiap 
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orang. Hal ini tidak disebabkan ccrmman dari adanya pcrbcdaan-perbedaan 

individual. 

Hidayatullah (2003) berpendapat bahwa dalam Musashi dapat dikctahui perilaku 

bisnis dan etika bisnis dari tokoh-tokoh tambahan, yaitu masyarakat Jcpang pada 

masa itu. Kegiatan bisnis yang berkcmbang mcncakup bisnis di bidung pertanian. 

kcrajinan, pcrdagangan, dan hiburan. Etika bisnis sudah mcnjadi bagian 

kchidupan masyarakat Jepang dalam berbisnis pada masa itu. diantaranya 

profesionalitas sebagai jaminan bisnis, hak atas upah yang adil, memegang prinsip 

keadilan komutatif, bertanggung jawab moral, pcmbcli adalah raja. dan tidak 

mcrugikan orang lain. Pada masa Tokugawa tclah dilaksanakan falsafah 

"konsumen adalah Raja" dan tcrlahir dari sistcm kclas feodal. 

Ida Nurul Chasanah (2003) melakukan pcnelitian tcntang Musashi Episode Tanah 

dengan mengangkat beberapa aspek kesamaan struktur dan wacana dengan novel 

Supernova karya Dee, melalui kajian intertekstualitas. Pcnelitian ini mcrupakan 

penelitian lanjutan dari artikel Wawan Setiawan yang berjudul "Musashi dan 

Supernova, Otsu dan Bodhi" dalam Jawa Pos. 26 Januari 2003. Kajian 

intcrtekstualitas dalam Musashi ini sclain mcnghasilkan temuan tcntang adanya 

hubungan intertekstualitas dengan Supernova Episode Akar dalam tataran 

struktur, juga 

mcngedepankan 

mcnemukan 

ajaran Zen 

adanya hubungun 

Budhisme. Ajaran 

intcrtekstuulitas yang 

Zen I3udhisme ini 
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dircprcscntasikan dalam dua tcks tcrscbut baik mclalui struktur tcks maupun 

mclalui esensi karya yang mengedepankan ideologi. 

2.2 Landasan Tcori 

Scmiotika 

Penekanan teori semiotika dalam kaitannya dcngan karya sastra adalah 

pcmahaman makna karya sastra melalui tanda. Hal terscbut didasarkan kcnyataan 

bahwa bahasa adalah sistem tanda dan bahasalah media sastra. Kcscluruhan tcks 

dari suatu karya sastra merupakan tanda-tanda yang perlu diniaknai untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap teks tersebut. 

Pcnelitian ini memanfaatkan tcori semiotika yang dikembangkan oleh Michael 

Riffaterre. Teori semiotika Riffaterre secara umum memuat empat pokok 

pcmikiran berkaitan dengan pemaknaan karya sastra. Pertama, ketidaklangsungan 

ekspresi. Sastra mcrupakan salah satu aktivitas berbahasa. Bahasa sastra berbeda 

dcngan bahasa schari-hari. Bahasa schari-hari bcrsifat mimetik, scdangkan bahasu 

sastra bersifat scmiotik. Karyn sastra mengcksprcsikan konscp-konscp dan hal-hal 

melalui ketidaklangsungan. Dcngan kata lain, karya sastra mcnyatakan sesuatu 

dan mengandung arti lain (Riffaterre, 1978:1 ). Ada tiga kcmungkinan yang 

menjadi penyebab ketidaklangsungan ckspresi, yaitu displacing of meaning 

(penggantian arti), distorting of meaning (pcnyimpangan atau pcrusakan arti), dan 

crealing of meaning (penciptaan arti). Dikatakan pcnggantian arti apabila suatu 

tanda mcngalami pcrubahan dari satu arti kc arti yang lain, kctika suatu kala 
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mcwakili kata yang lain. Penyimpangan atau pcrusakan arti apabila terdapat 

ambiguitas, kontradiksi, atau nonsense. Pcnciptaan arti apabila suatu tanda 

"kcluar" dari tataran linguistik, yang bahkan tcrlihat tidak mcmpunyai arti. Di 

antara kctiga kctidaklangsungan tcrscbut, ada sntu faktor yang scnantiasa ada, 

yaitu semuanya tidak dapat begitu saja dianggap scbagai rcprcsentasi rcalitas. 

Representasi realitas hanya dapat diubah sccara jclas dan tegas dalam suatu cara 

yang bertentangan dengan kemungkinan atau kontcks yang diharapkan pcmbaca 

atau bisa dibelokkan oleh lata bahasa atau leksikon yang mcnyimpang, yang 

disebut · ungrammalicality (ketidakgramatikalan) (Riffaterre, 1978:2). Dalam 

ruang lingkup sempit, ketidakgramatikalan berkaitan dengan bahasa "yang dipakai 

di dalam karya sastra, misalnya pemakaian majas. Sebaliknya, dalam ruang 

lingkup luas, ketidakgramatikalan berkaitan dengan segala sesuatu yang "aneh" 

yang terdapat di dalam karya sastra, misalnya struktur naratif yang tidak 

kronologis. 

Kedua, pcmbacaan heuristik dan hcnncncutik. Mcnifestasi scmiotik adalah segala 

scsuatu yang bcrhubungan dengan tanda-tanda dari tingkat mimctik kc tingkat 

pcmaknaan yang lebih tinggi (Riffaterrc, 1978:4). Proses scmiotik pada dasamya 

tcrjadi di dalam pikiran pembaca scbagai hasil dari pcmbacaan tahap kcdua. 

Sebelum mencapai talmp pemaknaan, pcmbaca harus menghadapi rintangan pada 

tataran mimetik. Proses dckoding karya sastra diawali dcngan pcmbacaan tahap 

pcrtama yang dilakukan dari awal hingga akhir tcks. Pembacaan tahap pcrtama ini 

disebut scbagai pcmbacaan heuristik dan pada tahap inilah tcrjadi intcrpretasi 
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tahap pertama. Pada tahap ini, kompctcnsi kcbahasaan dan kesastraan mcmainkan 

pcran penting (Riffaterrc, 1978:5). Melalui kedua kompetensi tersebut, pembaca 

dapat mengenali adanya "keanehan-keanehan" dalam sebuah karya sastra, baik 

dalam hal kebahasaan maupun dalam hal-hal yang berkaitan dengan struktur 

karya sastra secara kescluruhan. 

Sctelah melalui pembacaan tahap pertama, pcmbaca sampai pada pcmbacaan 

tahap kedua, yang discbut sebagai pcmbacaan retroaktif atau pcmbacaan 

hcrmencutik. Pada tahap ini tcrjadi proses intcrprctasi tahap kcdua, interpretasi 

yang scsungguhnya. Pcmbaca berusaha mclihat kembali dan melakukan 

pcrbandingan berkaitan dengan apa yang telah dibaca pada proses pembacaan 

tahap pcrtama. Pembaca berada di dalam sebuah efek dekoding. Artinya pembaca 

mulai dapat memahami bahwa segala sesuatu yang pada awalnya, pada 

pcmbacaan tahap pertama, terlihat scbagai ketidakgramatikalan, temyata 

mcrupakan fakta-fakta yang ekuivalen (Riffatcrre, 1978: 5-6). 

Bcrkaitan dengan pcmbacaan heuristik dan hcrmeneutik, pcrlu dibcdakan 

pengertian arli dan makna. Yang dimaksud dengan arti adalah scmua informasi 

dalam tataran mimetik yang disajikan olch teks kepada pembaca, sedangkan 

makna adalah kesatuan antara aspek bentuk dan scmantik (Riffatcrre, 1978:2-3). 

Secara sederhana, dapat dinyatakan bahwa arti sepenuhnya bcrsifat referensial 

sesuai dengan bahasa dan bersifat tekstual, scdangkan makna bisa saja "keluar" 

dari refcrensi kebahasaan dan mengacu kepada hal-hal di Iuar tcks (RifTaterre, 
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1978:2). Pada pembacaan heuristik pembaca hanya mcndapatkan arli scbuah 

teks, sedangkan makna dipero1eh ketika pembaca telah melampaui pembacaan 

retroaktif atau hermeneutik. Pergantian dari arti menjadi makna pada akhirnya 

memuncu1kan konsep interpretan, yaitu scbuah tanda yang "mcncrjcmahkan" 

tanda-permukaan teks dan menjelaskan hal lain yang disajikan oleh teks 

(RifTaterre, 1978:81 ). 

Ketiga, matriks, model, dan varian. Pada proses pembacaan tahap kedua dikenali 

adanya matriks, model, dan varian-varian. Karya sastra mcrupakan basil 

transformasi matriks, yaitu sebuah kalimat minimal yang harafiah, menjadi bentuk 

yang lcbih panjang, kompleks, dan tidak harafiah. Matriks bcrsifat hipotesis dan 

di dalam struktur tcks hanya terlihat sebagai aktualisasi kata-kata. Matriks bisa 

saja berupa sebuah kata dan dalam hal ini tidak pernah muncul di dalam teks. 

Matriks selalu diaktualisasikan dalam varian-varian. Bentuk varian-varian terscbut 

diatur oleh aktualisasi primer atau pertama, yang disebut sebagai model. Matriks, 

model, dan teks merupakan varian-varian dari struktur yang sama (Riffatcrrc, 

1978: 19). Komplcksitas teks pada dasarnya tidak lebih scbagai pengcmbangan 

matriks. Dengan dcmikian, matriks mcrupakan motor atau generator sebuah teks, 

sedangkan model menentukan tata-cara pemerolehannya atau pengembangannya 

(Riffaterre, 1978:21 ). 

Keempal, intertekstualitas. Intcrpretasi sccara menyeluruh terhadap karya sastra 

hanya mungkin dilakukan oleh pembaca melalui interteks. Karya sastra 
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mcngandung arti hanya dengan mcngacu kcpada leks-teks lain (Riffaterre, 

1978: 149), baik leks secara harafiah maupun leks dalam pengertian universal. 

Pemaknaan karya sastra bersandar sepenuhnya pada inlertekstualitas dan untuk 

mengcnalinya bergantung sepenuhnya pada kcmampuan pembaca (Riffaterre, 

1978:124). 

Fenomena intertekstual tidak dapat dikcnali tanpa membandingkan tcks dcngan 

gcneratornya, yaitu hipogram (Riffatcrrc, 1978:42). Secara khusus ada teks 

tertentu yang menjadi latar penciptaan scbuah karya sastra, yaitu hipogram, 

sedangkan teks yang menyerap dan mentransforn1asi hipogram discbut tcks 

transformasi. Hipogram merupakan scbuah sistcm lunda yang berisi setidaknya 

sebuah pernyataan yang bisa saja sebcsar scbuah teks, bisa hanya bcrupa potensi 

schingga terlihat dalam tataran kcbahasaan, a tau bisa juga aktual schingga terti hat 

dalam teks sebelumnya (Riffaterre, 1978:23). Kalimat inti hipogram bisa saja 

aktual atau tidak sama sekali (Riflhterre, 1978:25). Apabila hipogram merupakan 

tcks yang aktual, dalam hal ini adalah karya sastra yang lain, kompctcnsi 

kcbahasaan pcmbuca mungkin tidak cukup. Kctika pcmbaca mcngcnali hipogram 

dan mcnguraikan tcks bcrdasarkan hipogramnya, interprctasinya tidak hanya 

berisi penguraian, tctapi juga kesadaran terhadap tradisi. Kcsadaran ini 

mengarahkan pcmbaca kepada evaluasi estctikanya (Riffatcrre, 1978:144). 

Hipogram dapat dihasilkan dari ungkapan-ungkapan klise, kutipan dari teks-tcks 

lain, atau sebuah sistem dcskriptif (Riffaterrc, 1978:63). Hipogram merupakan 
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dead landscape yang mcngacu kcpada rcalitas yang lain (Ri ffatcrrc, 1978: 12) dan 

kcbcradaannya harus disimpulkan scndiri olch pcmbaca (Riffatcrrc, 1978:94). 

Mnkna hakiki scbunh karya sastra dapat diperolch dcngan rncmanfaatkan prinsip 

intcrtckstualitas, yai tu mcnjc:uarkan, mcmbandingkan, dan mcngontraskan scbuah 

teks transformusi dcngan hipogramnya (Riffaterre, 1978:3). Pcrlu disampaikan eli 

sini bahwa intcrtckstualitas berbcda dcngnn intcrtcks, 

lnterlcks adalah kcsc1uruhan teks yang dapat didckatkan 
dengan leks yang ada di hadapan kita, kese1uruhan tcks yang dapat 
dilemuknn dn1am pikiran scscorang ketika mcmbaca suatu baginn 
tcks. Jadi, interteks ada1ah korpus yang tak terbatas. Memang, bisa 
saja ditemukan bagian awalnya: itu adalah teks yang 
membangkitkan asosiasi pikiran segera sctalah kita mulai 
membaca. Scba1iknya, jclas tak akan tcrlihat bagian akhirnya. 
Banyak tidaknya asosiasi ini tcrgantung dari luasnya pcngctahuan 
budaya si pcmbaca .... (Rim1tcrre, dalam Zaimar, 1991 :25) . 

.. . intcrtckstual itas: yai tu suatu fcnomcna yang mcngarahkan 
pembacaan tcks, yang mungkin menentukan interpretasi, dan yang 
kcbalikan dari pcmbacaan per baris. lni ndalah earn untuk 
mcmandung leks yang mcncntukan pcmbcntukan makna wacana, 
sedangkan pcmbacaan per baris hanya mcncntukan makna 
unsurnya. Bcrkat cara n1cmandang tcks scmacnm ini , pc1nbacn 
sadar bahwa dalam sumu karya sastrn, kata-kata tidaklah mcngacu 
pada benda-benda atau konscp mau secara umum tidak mcngncu 
pada dunia yang bukan kata-kata (nonverbal). Di sini kata-kata 
mcngacu pada suatu jalinan pcmunculan yang sccara kcscluruhan 
sudah mcnyatu dcngan dunia bahasa. Jalinan itu dapat berupa leks
leks yang tclah dikenal maupun bagian-bagian dari leks yang 
muncul sctclah tcrlepas dari kontcksnya yang dapat dikcnali dalam 
kontcksnya yang baru, sehingga orang tahu bahwa tcks tcrscbut 
telah ada scbelum ia muncul dalam kontcksnya yang baru ini 
(Riffatcrrc, dalam Zaimar, 1991 :26). 
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Dcngan demikian, dapat dipahami ball'.va tcks-tcks lain yang dapat didekatkan 

dengan teks yang kita baca bersifat luas sekaligus tcrbatas. Maksudnya, teks-teks 

tcrsebut bisa saja berupa teks-teks yang bersifat universal, tidak hanya tek~-teks 

tertulis. Tetapi, keuniversalan teks-teks tersebut terbatas pada tcks-teks yang 

berupa sebuah sistem spesifik dan bersifat verbal; tidak scmua pcristiwa di dalam 

kchidupan sehari-hari dapat dianggap scbagai teks. Ketika pcmbaca berhasil 

mcncmukan intcrtcks, intertekstualitas akan tcrlihat sccara cksplisit (Riflatcrrc, 

1978: 137). Maksudnya, kctika pembaca bcrhasil menemukan adanya tcks lain di 

datum teks yang dibacanya, kemudian mcnjajarkan, mcmbandingkan, dan 

mcngontraskan kcduanya schingga dapat mcngctahui hubungannya, pcmbaca 

ukan mcrusa lcbih mudah datum mcngungknp mukna tcks. 

Bcrkaitan dcngan prinsip intertckstualitas, ada dua kaidah yang bcrlaku dalam 

mcmproduksi teks, yaitu perluasan (ekspansi) dan perubahan (konversi) 

(Riffatcrre, 1978:22, 47). Ekspansi mengubah kalimat matriks menjadi bentuk

bcntuk yang lcbih kompleks (Riffatcrrc, 1978:47), sedangkan konvcrsi mengubah 

kalimat matriks dengan mcmanfaatkan faktor yang sama (Riffatcrre, 1978:63). 

Pw.la bagian scbclumnya tcluh dijcluskan buhwu mutriks adalah kalimat minimal 

yang harafiah. Melalui ekspansi dan konvcrsi inilah matriks akan diubah menjadi 

bentuk yang lebih panjang, kompleks, dan tidak harafiah. Ekspansi dan konversi 

ini merupakan suatu interpretasi baru atas hipogram untuk menghasilkan teks 

transformasi. 
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Di dalam teori semiotika Riffaterre juga dikenal adanya dual sign. Dual sign 

adalah sebuah kata yang bermakna rangkap sebagai hasil perpotongan atau 

pertemuan dua sekuen semantik atau asosiasi bentuk (Riffaterre, 1978:86). 

Dcngan kata lain, scbuah tanda di dalam karya sastra memiliki kemungkinan 

untuk mengacu kepada tanda-tanda yang lain; satu tanda mcmiliki dua acuan atau 

lebih. 

Drwl sign tidak hanya bcrupa kata-kata yang tcrdapat di dalam scbuah leks, tctapi 

juga bisa berupa judul. Judul dapat mcmberikan informasi awal atau gambaran 

kepada pembacanyu tcntang apa yang tcrdapat di dalam teks yang akan dibacanya. 

Puda saat yang sama, judul bisa saju mcngacu kcpada tcks-tcks di luarnya 

(RiiTaterre, 1978:99). Makna yang tcrkandung di dalam dual sign dapat diungkap 

sctelah pcmbaca menemukan adanya tcks lain di dalam tcks yang dibacanya 

(Riffaterre, 1978:82). Sebuah tanda yang bcrkcdudukan scbagai dual sign scperti 

sebuah pendulum semantik sehingga pembacaannya pun tidak pemah stabil 

(Riflaterre, 1978:90). Ketidakstabilan di sini tidak hanya mengacu pada 

pcmbacaan yang dilakukan oleh dua pcmbuca yang bcrbeda, tctapi juga mcngacu 

pada pembacaan yang dilakukan olch scorang pcmbaca. Hasil yang diperolch 

seorang pembaca pada suatu pembacaan selalu memiliki kemungkinan untuk 

mengalami pergeseran atau perubahan pada pembacaan-petnbacaan bcrikutnya 

tcrhadap teks yang sama. Hal ini dikurcnakan sclalu ada pcrubahan pengetahuan 

atau pengalaman pembacaan yang mengarahkan horison harapan pembaca seiring 

dcngan perjalanan waktu. 
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Pada akhimya, dapat dinyatakan bahwa pcmbacalah satu-satunya pcnghubung 

antara teks, interteks, dan interpretan (RifTatcrre, 1978:164). Tanda-tanda di 

dalam karya sastra memiliki dua wajah, yaitu textually ungrammatical (tidak 

gramatikal secara tekstual) dan intertextually grammatical (gramatikal secara 

intcrtekstual) (Riffaterre, 1978:165). Scgala scsuatu yang pada awalnya dan 

sccara tekstual terlihat sebagai ketidakgramatikalan, sebagai sesuatu yang "anch," 

akan menjadi gramatikal dan masuk akal secara intcnckstual. Pembacaan terhadap 

karya sastra bukanlah sesuatu yang stabil dan tidak ada interpretasi final 

(Riffaterre, 1978:165). 

Karaktcristik Agam;o di Jcpang 

Dalam Japanese Religions Past and Present, Ian Reader dkk. ( 1993:40-41) 

memberikan gambaran mengcnai karaktcristik agama di Jcpang 

I. Mutual/nteraclion 

Setiap variasi agama yang muncul saling berinteraksi dan melibatkan rakyat 

dan keluarga Jepang dalam ritual yang berasal dari berbagai agama 

2. Closene~:\· between man, gods, and nature 

Kepercayaan manusia Jepang bukan berdasarkan anugerah makhluk (fallen 

creature)atau aturan alam. Kami mempunyai banyak manifestasi tentang 

alam, makhluk hidup dan dcwa-dewa mitos. Walaupwt bcgitu, Kami tidak 

dianggap berada di dunia lain, tapi ada di a lam dan kehidupan manusia. 
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3. The Religious Significance of the Family and Ancestors 

Tidak seperti dunia barat, agama mempakan sesuatu yang private dimana 

individu scbagai pcnilai, agama di Jcpang sebagian bcsar dipusatkan di dalam 

kcluarga scbagai sebuah unit. Hal ini bisa ditclusuri lcwat struktur klan pada 

masyarakat kuno dan juga konfusianisme melalui sistcm hirarki dan filial 

piety ( 5 hubungan moral) dalam kcluarga. 

4. Purification as a basic principle of religious life (Pemmcian sebagai prinsip 

utama kchidupan beragama) 

Dosa bukan mempakan pclanggaran dari perintah suci tapi suatu bagian tidak 

mumi yang memisahkan antara pcngikut dan Kami. Sakit, Luka, Kelahiran 

dan Kematian mempakan contoh kctidakmumian. Angin, Air dan Garam 

mempakan obat kuno yang digunakan oleh upacara pcnsucian yang mcmbawa 

hawa regcncrasi dan pembaharuan. 

5. Pentingnya festival atau pcrayaan (Mal.\11ri) sebagai perayaan terbesar 

keagamaan 

Tidak ada pelayanan keagamaan mingguan di dalam agama Jepang tetapi ada 

banyak festival-festival special scpanjang tahun di kuil. Seperti perayaan 

panen, perayaan musim semi, tahun bam, festival Bonuntuk orang meninggal, 

dan perayaan-perayaan yang ditujukan bagi individu. 
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6. Agama dipraktckkan sctiap hnri 

Agama tidak tcrpisah dari kehidupan tradisional sehari-hari masyarakat 

Jepang. Misalnya: setiap langkah dalam produksi beras diperlukan ritual dan 

aktivitas keagamaan lainnya. Hubungan yang dekat antara agama dan 

kchidupan schari-hari sampai saat ini masih tcrus bcrlangsung. Scpcrti yang 

kita biasa lihat di setiap mmah tangga ada kamidana (altar Shinto) dan 

Butsudan (altar Budha untuk roh nenek moyang) menjadi tempat orang-orang 

untuk beribadah. 

7. Akhimya ada hubungan yang panjang dan dckat antara agama dan negara. 

Scjak masa Pangcran Shotoku, bahkan scbclumnya ketika Jcpang tcrdiri dari 

para klan, kepala negara atau klan adalah paling tidak juga seorang pemimpin 

keagamaan. Kojiki dan Nihon Shoki mcmpcrkuat hubungan in antara dewa 

dunia ini dan jepang melalui ide bahwa kami menciptakan Jepang sebagai 

tanah keramat yang dipcrintah olch scorang Kaisar yang mcrupakan kcturunan 

dcwa matahari. Amatcrasu. Dukungan kcpada ncgara dnri agmna tcrus 

berlangsung sampai Pcrang Dunia ke dua bcrakhir dan diperkuat olch hampir 

semua agama, tidak hanya Shinto, tapi juga Budha dan Kristen. 

Pcmikiran Ajaran Shinto 

Shinto (Bahasa Jepun: oo) adalah ajaran kcpercayaan yang tumbuh dan 

berkembang di Jepang, yang sangat bcrpengaruh dalam setiap tingkah laku 

kehidupan orang Jepang. Perkataan Shinto dicipta dari gabungan dua humfbahasa 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



18 

Cina (oo, dibaca .vhe11 dao menurut bahasa Cina modem). Pcrkataan pertama 

berarti "kctuhanan,. atau "Tuhan,.. dan botch juga dibaca "Kami,. dalam bahasa 

Jepun. Huruf kedua berarti ''jalan" atau "arab,. adalah perkataan yang digunakan 

bagi perkataan "Taoism,. Dengan dcmikian, sccara harafiah, Shinto bermakna 

"jalan! jalur dhcwa .. (www.wikipcdia.org/wiki/Shinto, 4 Maret 2006). 

Agama Shinto di Jepang tumbuh, hidup, dan bcrkcmbang dalam lingkungan 

penduduk, bukan dating dari luar. Nama asli bagi agama itu ialah Kami no Michi. 

yang bcnnakna "Jalan Dewa... Pada saat Jcpang berbenturan dengan kebudayaan 

Tiongkok, maka nama asli itu tcrdesak ke bclakang olch nama baru. yaitu Shin

To. Nama barn itu perubahan bunyi dari Ticn-Tao, yang bennakna "Jalan 

Langit... Pcrubahan bunyi itu serupa halnya dcngan alimn Chan, scbuah sekta 

agama Buddha mazhab Mahayana di Tiongkok, menjadi aliran Zen sewaktu 

berkembang di Jcpang (www.PcsantrcnOnline.com, 4 Maret 2006). 

Shinto bisa dikatakan sebagai agama alam yang mcrupakan perpaduan antara 

faham animisme dengan pemujaan tcrhadap alam. Scmua gejala alam dianggap 

memiliki pcngaruh terhadap kchidupan mcreka. Daya-daya kekuasaan tersebut 

mcreka puja dan disebut dengan istilah Kami. Agama Shinto melibatkan 

penyembahan kami yang bisa diterjemahkan sebagai dewas. roh alam, atau 

sekedar kehadiran spiritual. Scbagian Kami bcrasal dari daerah setempat dan 

biasa dianggap sebagai roh yang mewakili daerah tersebut, namun Kami lainnya 
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mewakili benda-benda dan prose salami utama, misalnya Amatcrasu, sang Dewi 

Matahari (www.wikipedia.org/, 4 Maret 2006). 

Menurut Sou'yb (1983:212) Kami dalam bahasa Jcpang berarti "atas". Arti asli 

dari istilah tersebut adalah di-AIIah-kan oleh pengcrtian keagamaan yaitu kodrat 

yang hidup di langit. Dalam Kitab Kojiki langit yang sering disebut scbagai alam 

kahyangan didiami sekitar 800 man dcwa. Man artinya I 0.000. Dcwa lzanagi 

dan Dewi lzanami adalah dewa yang paling bcrkuasa di langit. 

Dalam Mukti Ali ( 1981 :58) disebutkan bahwa pad a masa perkembangan theologi 

Shinto di abad modern, dewi matahari, yang mcrupakan salah satu dari putri 

lzanagi dan lzanami memperolch perhatian yang paling besar. Dia mempunyai 

kcdudukan yang lcbih t inggi dibanding dengan dcwa-dewa yang tergabung dalam 

majelis dewa agama Shinto. Dia ditempatkan sebagai penguasa langit yang 

memakai simbol-simbol kekuasaan dan dikelilingi oleh menteri-menteri dan 

pejabat-pejabat lainnya. Nama Jepang untuk dcwi ini adalah "Amaterasu Omi 

Kami yang bcrarti "Dewa agung langit bersinar" atau Amaterazu Hirume (langit 

bersinar matahari putri) atau Amatcrasu Mi Oya (langit bcrsinar orang tua 

agung). 

Dalam kitab Ninhoji (1: 19) discbutkan bahwa Amatcrazu Omi Kami menikah 

dengan Tsuki Yomi dan melahirkan putra Jimmu Tcnno. Pada kitab Kojiiki (106 

- I 07) dinyatakan bahwa sidang majelis para Dewa dalam a lam kahyangan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



20 

memutuskan untuk mengangkatnya untuk mcnguasai bumi dcngan bcrdiam pada 

kcpulauan yang indah dan cantik (Sou'yb, 1983:212). 

Dari uratan mito1ogi Jcpang di atas dapat dilihat adanya hubungan yang 

berkcsinambungan antara Kami, baik Kami kahyangan maupun Kami benda alam 

(matahari dan bulan) dan gejala alam dengan manusia. Menurut ajaran Shinto 

dalam Mukti Ali (1981 :63) discbutkan bahwa Kami bukan merupakan kckuasaan 

yang mutlak dan transendcn atas manusia. Scbaliknya ajaran Shinto mengajarkan 

akan adanya garis yang bcrkcsinambungan antara Kami dan manusia. Hubungan 

antara keduanya diungkapkan dengan istilah oyako yang menunjukkan suatu 

hubungan antara orang tua dengan anak atau hubungan antara ncnek moyang 

dengan keturunannya. 

Pohon dan gwmng adalah benda alam yang diyakini scbagai tempat suci dimana 

para Kami tinggal. Adapun pohon yang dimaksud adalah pohon yang memiliki 

beberapa keistimewaan baik wujud maupun sifatnya, seperti halnya yang 

dinyatakan Mukti Ali ( 1981 :60) bahwa pohon-pohon yang memiliki usia dan 

ukuran yang luar biasa pada umumnya dijadikan objek pemujaan. Sedangkan 

dalam Mudji Sutrisno (1994:124) dinyatakan bahwa pohon-pohon dianggap suci 

karena dipandang sebagai tempat tinggal Kami. 

Dcngan dcmikian, agama Shinto mcyakini apa yang ada di alam scmesta 

mengandung unsur ilahi, terlcbih pada benda-bcnda yang mcmiliki bebempa 
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keistimewaan akan bentuknya yang besar, tinggi yang luar biasa. dan bcnda yang 

usianya tua. Bncda·benda tcrsebut adalah !:,'llnttng dan pohon. Sedangkan pada 

matahari dan angin topan diyakini sebagai dcwa langit kcturunan dari dewa 

lzanagi dan lzanami Sang Pencipta kepulauan Jepang. 

Agama Shinto mempertuhankan apa yang ada di alam, tcrlebih pada bcnda-bcnda 

alam dan gejala alam yang mcmiliki kelebihan akan sifat dan wujudnya. Benda 

tcrscbut adalah langit, matahari, gunung, dan pohon. Sedangkan pada gcjala alam 

tersebut adalah angin topan. 

Upacara-upacara dalam Shinto dan perayaan merupakan peringatan kchidupan 

sepcrti kehidupan sehari-hari dan pcristiwa-peristiwa besar dalmn kehidupru1 

scscorang, suatu komunitas dan ncgara. Pcrayaan bisa dilakukru1 di rumah atau 

tempat umum, tctapi khususnya di lakukan di kuil (Ono, 2003:50). 

Upacara Shinto dan perayaan-pcrayaannya dilakukan untuk menghindari atau 

mcmpcrbaiki ketidakberuntungan dan mempcrcrat atau mcmperbaiki hubungan 

dengan Kami untuk mendapatkan kebahagiaan dan kctenangan individu atau 

komunitas. Upacara dan perayaan itu juga mcmasukkan doa untuk perlindungan 

suci, komuni suci dengan Kami, mcmuliakan Kami, kctenangan untuk para Kami, 

melaporkan kejadian sehari-hari pada Kami dan sumpah persembahan seumur 

hidup pada kami. Karena itu pcrayaan dilakukan atas asumsi bahwa keyakinan 

pada kami telah dibuat, persembahan yang baik dan indah telah dipcrscmbahkan, 
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pikiran dan tubuh tclah disucikan. kctulusan tclah dikukuhkan, tingkah laku tclah 

diluruskan, iri dengki, egois, perselisihan, kebencian dan scbagainya telah 

disingkirkan dan kehendak hati baik, kcrjasama dan kasih sayang telah 

dibangkitkan diantara parajemaatnya (Ono, 2003:51). 

Perayaan-perayaan dilakukan dari yang sedcrhana sampai yang kompleks. Dari 

pemujaan individu di altar nnnahnya atau altar komunitas tertentu, persembahan 

pada pagi dan sore hari oleh para pendeta, sampai pada festival tahunan dengan 

prosesi agung yang melibatkan banyak pcrlcngkapan dan ribuan orang (Ono, 

2003:51). 

Selain pemujaan sederhana yang dilakukan seseorang didepan kuil, semua 

perayaan mengandung 4 elemen, yaitu pensucian (Harai), perscmbahan (Shinsen), 

doa (Norito), dan hidangan simbolis (Naorai). Elemen pertama, Penyucian (Ono, 

2003:51-52), bertujuan untuk menghindari scgala kckotoran, kctidakbaikan dan 

kejahatan yang tersembunyi dalam kehidupan sesuai dengan jalannya Kami 

Penyucian bisa dilakukan olch pendcta atau para penganut Shinto. Biasanya 

penyucian disempurnakan olch pcnganut Shinto sendiri, orang awam biasa atau 

pendeta yang secara simbolis membersihkan mulutnya dan membasuh ujung

ujung jari dcngan air bersih. lni dinamakan tcmizu atau diartikan "air bunt 

tangan". Penyucian formal disempurnakan olch pendeta yang terlebih dahulu 

mengucapkan doa pensucian dan mclambaikan tongkat di dcpan individu, grup 

atau obyek yang akan disucikan. Seringkali penyucian ini dilengkapi dengan 
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taburan garam atau air garam. Penyucian dengan mandi biasanya dinamakan 

Misogi. Upacara penyucian Negara atau selumh dunia dinamakan Oharai 

dinamakan "Pcnyucian Agung". Untuk rncnsucikan kuil karena festival akan 

diadakan, bangunan dan segala perlengkapannya dibersihkan dan halaman disapu. 

Simbol dari pcnyucian, sepotong bamboo, setangkai pohon sakaki atau tali jerami 

untuk mengikat kertas digantungkan di tempat-tempat yang tepat. Pensucian 

pcndeta sebclum festival diadakan mclalui tahapan pcmantangan. 

Elemen Kedua, Persembahan (Ono, 2003:52-55). Ritual minimum untuk para 

Kami adalah pcrsembahan berkala. Idealnya dilakukan setiap hari. Biasanya 

dilakukan dua kali sehari. Jika ritual ini diabaikan, akan mengakibatkan Kami, 

tcrutama roh nenck moyang tidak akan scnang dan ketidak bcruntungan akm1 

sering dialami individu yang lalai menunaikan tugasnya. Di kuil-kuil yang besar, 

persiapan persembahan sangat kompleks dan detail tcrutama pada saat 

menyambut festival tahunan. Pcrsembahan biasanya disesuaikan dcngan tradisi 

lama. Yang paling simple adalal1 bcras, garam, air, dan sctangkai pohon sakaki. 

Persembahan sctangkai bunga juga tcrlihat, tcrutama di scpanjang jalan menuju 

kuil. Empat jenis persembahan biasanya disajikan yaitu uang, minuman dan 

makanan, material dan obyek simbolis. Persembahan uang biasanya koin yang di 

masukkan kc dalam kotak pcrscmbahan yang ada di depan altar atau podium. 

Biasannya koin itu dibungkus kertas rapi sebagai hadiah untuk pclayanan special, 

untuk perbaikan property kuil, atau maksud lainnya. Pcrsembahan minuman 

terutama bempa air atau sake. Air biasa juga bisa dipersembahkan, tapi air itu 
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diambil dari sumur suci yang ada di sckitar kuil. Pcrscmbahan makanan bisa 

matang atau mentah. Persembahan makanan biasanya : beras, ikan, rumput laut, 

sayuran, gandum, buah dan kue. Persembahan beras biasanya dibentuk jadi bola 

nasi pada saat festival perayaan. Ketika Kami adalah seorang yang berjasa di 

dalam sejarah Jepang, didalam pcrsembahan dimasukkan juga makanan atau 

minuman kesukaan orang terscbut. Perscmbahan material termasuk bermacan1 

variasi dari benda-benda. Misalnya: Kertas dari zaman dahulu, sutera, atau 

pakaian katun, uang, perhiasan, senjata dan bahkan sampai peralatan pabrik. 

Hadiah dari Kaisar, Pengurus Rumah tangga kerajaan, atau Asosiasi Kuil Shinto 

adalah berbagai macam pakaian, baik sutera atau katun atau bisa juga uang 

sebagai penggantinya. Jika Kami adalah patron dari suatu daerah, karakteristik 

produk dari daerah itu diperscmbahkan. Misalnya; tulisan kuno tentang kuda 

putih, ayam putih, atau babi putih. Bcntuk variasi dari entertainment seperti 

mcnari, drama, gulat, dan memanah juga dipcrsembahkan kcpada Kami. 

Elcmcn Ketiga, Doa (Ono, 2003:55). Doa-doa pada perayaan atau festival 

dibawakan oleh pendeta dalam bahasa Jcpang klasik yang tidak dimengerti olch 

orang-orang yang hidup pada saat ini kccuali mercka mcmpclajarinya secara 

khusus. Doa-doa dibuat dalam gaya puisi yang indah agar supaya pcrasaan mistik 

bersatu dengan tubuh schingga apa-apa yang diinginkan tersampaikan pada Kami. 

Sampai pada zaman Meiji, doa dibuat oleh pendeta di tiap-tiap kuil. Pada bulan 

april 1875, sebagai bagian dari mcnasionalisasikan kuil Shinto, pemerintah 

mengambil alih tanggung jawab dan doa-doa disiapkan sesuai dengan "Hukum 
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Terperinci Zaman Engi" dan digunakan dalam peraynan dan festival di kuil 

Shinto. Doa-doa ini direvisi pada Maret 1914 dan 1927. Sckarang, doa ini disusun 

olch Asosiasi Shinto yang digunakan luas olch seluruh anggota kuil, tetapi pam 

pendeta data menambahkan tulisan pada doa jika ada sesuatu yang ingin 

disampaikan. Sebagai aturannya, doa diucapkan melalui kata-kata yang diawali 

dengan memuji Kami : melakukan napak tilas sejarah tentang perayaan atau 

festival yang sedang dilakukan : mengekspresikan rasa terima kasih, melaporkan 

atau mendukung Kami : menyebutkan satu pcrsatu pcrscmbahan yang dibawa : 

dan pcnutup, mcngungkupkan rasa hormat dan kagum pada Kami. 

Elcmen Keempat, Hidangan Suci (Ono, 2003:57). Akhir dari upacara di kuil 

Shinto adalah persembahan hidangan Suci = Naorai, yang berarti makan bcrsama 

dengan Kami. Persembahan hidangan suci ini tidak hanya dilakukan di kuil tapi 

juga di rumah oleh individu, grup, dalam upucara pcrkawinan atau festival bcsar. 

Dagi para penganut Shinto, secara formal mcrcka minum sake yang disediakan 

oleh pendeta atau para pelayan wanita. Pada saat festival kuil, para pendeta, orang 

terkemuka, dan tamu-tamu special berkumpul di pemukiman para pendeta atau 

suatu tempat. Setelah mengambil bagian dalam upacara minum sake yang 

khidmat, mereka beristirahat sambil makan makanan yang lezat dan saat itu sake 

banyak dikeluarkan. 
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Ill. TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

3.1 Tujunn Pcnclitian 

Secarn mnum, pcnclitian '"Reneksi Ajaran Shinto dalam Novel Musashi 

karya Eiji Yoshikawa: Analisis Semiotik" ini bertujuan untuk: 

l. Merumuskan unsur-unsur yang merefleksikan ajaran Shinto dalam novel Musashi; 

2. Memaknai rcfleksi ocnghormatan terhadap alam dalam novel Musashi; 

3. Mendeskripsikan elemen-elemen perayaan dan upacara Shinto dalam novel 

Musashi. 

3.2 .Manfnnt Pcnelitian 

Hasil pcnclitian ini diharapkan dnpat membantu pcngcmbangan ilnm sastra, 

khususnya novel. Hasil penclitian ini akan menunjukkan adanya ketcrkaitan antara 

satu karya sastra dengan karya sastra lainnya dan juga dengan realitas kehidupan di 

luar teks, sehingga memungkinkan adanya penelitian yang multidisipliner. Selain itu, 

hasil penclitian ini diharapkan dapat mcmberikan informasi awal tentang ajaran 

agama Shinto bagi pembaca yang membutuhkannya. 
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IV. METODE PENELITIAN 

Mctodc yang dipcrgunakan dalam penclitian ini adalah mctode penclitian 

kualitatif yang menckankan pada analisis isi (content analysis). Penelitian 

kualitatif ndalah penelitian yang mcngutamakan kcdalaman pcnghayatan terhadap 

intcrnksi antarkonscp yang scdang dikaji sccara cmpiris (Djojosuroto dan 

Sumaryuti, 2000:2). Pcnclitian sastra lebih scsuai dengan mcnggunakan metode 

pcnclitian kualitntif karcna karya sastra merupakan karya kreatif yang bentuknya 

scnantiasa bcrubah dan tidak tctap yang harus dibcri intcrpretasi (Semi, 1993:27). 

Jenis pcnelitian yang menitikbcratkan padn analisis isi pada prinsipnya 

mcnitikbcratkan pada objektivitas dan realitas, mclakukan klasifikasi pada teks 

agar dapat mengidcntitikasi unsur-unsur di dalam tcks secarn substansial dengan 

mcnggunakan data dan tcori yang ada (Harnlambos dan Holbom, 2000:1 020). 

Pcmbacaan teks dilakukan melalui dun tahap pembacaan sastra, yaitu pembacaan 

heuristik dan pembacaan henneneutik atau rctroaktif. Pcmbacaan heuristik pada 

dasarnya adalah interprctasi tahap pcrtama. Pada tahap ini pemahaman pembaca 

ditujukan pada bahasa yang mcmpunyai arti rcfcrensial. Untuk menangkap arti 

ini dipcrlukan kompctcnsi linguistik pcmbaca guna memahami adanya 

ungramaticalities (rintangan yang ditemui dalam pembacaan pertama). Dari 

pcmbacaan heurislik, pembaca bcrgcrak lcbih jauh menuju pcmbacaan 

hermenelllik (retroaktif), yaitu pembacann yang didasarkan pada konvensi sastra. 

Pembaca diharapkan dapat menafsirkan makna karya sastra berdasarkan 
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intcrprctasi yang pertarna. Dari pcmahaman makna yang mnsih beraneka ragam, 

pcmbaca karya sastra harus bergcrak lebih jnuh untuk mcmperoleh kesatuan 

mnknanya. Pembaca melakukan pcninjauan dan pcrbandingan ke arah belakang, 

schingga mula-mula yang terlihat scbagai ungramatikalitas tcrnyata mcrupakan 

himpunan kata-kata yang ekuivalcn. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mcnentukan teks yang dipakai scbagai objek penelitian, yaitu tcks novel 

Musashi; 

2. Mclakukan dua tnhap pcmbacaan sastra, hcuristik dan hcmtcncutik. 

3. Mcnganalisis objek penelitian, dengan tahap-tahap scbagai berikut. 

Mcndeskripsikan ajaran Shinto dalam novel Musashi; 

mcncari model-model yang hipogramatik mengenai ajaran Shinto pada 

novellvlttsashi; 

mcncari hubungan intcrtckstualitas antara tcks novel dengan kontcks 

(ttinrnn Shinto) dcngnn cnrn mcnscjnjnrknn c.lnn mcmbnndingknn dcngan 

wacana-wacanu atau rcalitus di luur tcks (konstruk-konstruk mcngcnai 

ajaran Shinto) scbagai upaya intcrtckstualitas; 

hasil yang didapatkan tidak sckedar perbandingan, tetapi juga pemikiran di 

balik wacana tcrscbut yang menyuguhkan rcfleksi. ajaran Shinto bagi 

kchidupan masyarakat pembaca. 

4. Mcnyimpulkan dan mcnyusun laporan pcnclitian. 
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V. HAS I L DAN PEMBAHASAN 

Shinto adalah scbuah ajaran kcpcrcayaan yang tumbuh dan bcrkembang di 

Jcpang dan banyak melatarbelakangi orang Jcpang dalam bersikap terhadap alam 

(Sutrisno, 1994: 120). Bersatu dengan alam untuk mencari dan membentuk 

kcpribadian yang luhur merupakan salah satu bentuk penghormatan terhadap 

alam. Hal ini mcrupakan rcflcksi ajaran Shinto. 

Novel Musashi karya Eiji Yoshikawa merupakan salah satu karya sastra Jepang 

yang mcreflcksikan ajaran Shinto. Novel Musashi menceritakan kehidupan 

samurai pada zaman pemcrintahnn Tokugawa. Di dalamnya diceritakan mengenai 

kchidupan Sugyosha, yaitu samurai yang hidup dcngan earn mcngcmbara. Dalam 

pcngembaraannya ia berusaha bersatu dengan alam untuk mencari dan 

mcmbentuk kcpribadian yang luhur scbagai man usia yang bcradab dan berbudaya. 

Represcntasi alam tcrscbut mcrupakan rcfleksi dari ajaran Shinto, yang 

diwujudkan melalui unsur-unsur pembentuk struktur dan berbagai simbol yang 

kompleks dnn mcnycbar dalnm wacana cerita. 

5.1 Rcprcscntasi Alam scbngai Rcflcksi Ajnran Shinto dalam Unsur-Unsur 

Tcks Novel klusaslzi 

Reprcsentasi alam dalam novel Musashi merupakan refleksi dari ajaran Shinto 

Representasi alam tersebut diw\ijudkan melalui bcberapa hal, diantaranya melnlui 

cover dan judul episode. 
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5.1.1 Cover Novel ftlusaslt i scbagai Rcficksi Ajaran Shinto 

Cover novel Musashi (versi Indonesia) adalah gambar tokoh Takezo (Musashi) 

yang masing-mnsing tangannya mcmegang pedang, yang satu panjang dan yang 

satu pendek. Hal ini mcnggnmbarkan teori pedang rangkap yang dikembangknn 

Musashi. Latar belakang gambar tcrscbut adalah gambar lingkaran yang 

mengckspresikan matahari dan atau bulan. Cover novel tersebut ndalah sebagai 

berikut. 

Gnmbar 1. Cover Novel l\ Iusashi (Yoshiknwn, 2001) 

Lingkaran dapat diartikan keseluruhan, kesempurnaan, kesatuan, ntau keabadian 

(Trcsiddcr, 1998:45). Dalam ajarnn Zen Budhismc, lingkaran-lir.gkaran dapat 

mcwakili hirarki surgawi (sepcrti lingkaran suara malaikat yang mcnyimbolkan 

surga dalam Scni Kebangkitan Kcmbali), atau dalam tingkatan lebih lanjut, yang 

mcmpakan tahnp-tahap pcrkcmbangnn spiritual (Tresidder, 1998:46). 
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13cntuk lingkaran yang mcnycrupai matahari atau bulan dalam cover ini 

mcngindikasikan akan ndanya pcngcmbaraan (samsara). Samsara ynitu roda untuk 

tcrus mcncrus mcnuju kcscmpumaan, tcrus-menerus mengalami hidup dan mati 

(Stokes, 200 I :40). Knlau scscorang bcrpandangan salah, berarti tidak melihat 

pikiran scjatinya. Sekali mcngalami pcnccrahan, selamanya akan tcrccrahkan dan 

tak aknn bcrpandangan salah lagL Semuanya itu harus diawali dengan 

pcngosongan pikiran. 

Tokoh Musashi dalam novel tersebut mcmberikan tafsiran tentang makna 

lingkaran, scbagai berikut. 

"Lingkaran? Apa pula artinya?" Dan ia biarkan pikirannya 
berkembang. Satu garis penuh, tanpa awal, tanpa akhir, tanpa 
penyimpangan. Kalau lingkaran itu diluaskan tanpa batas akan 
menjadi alam semcsta. Kalau dikerutkan, akan sama dengan titik 
kccil tempat jiwanya bersemayam. Jiwa itu bulat. Alam semesta 
ini bulat. Bukan dua. Satu! Satu ujud - dirinya dan alam semesta. 
(Yoshikawa, 200 I : 1164-1165). 

Cover novel Mu.mshi mcrupakan hasil rcprcscntasi dari pcndapat Musashi pada 

kutipan di atas. Lingkarnn yang bcrbcntuk matahari dan atnu bulan dulam cover 

tcrscbut mcrupakan rcprcsentasi dari alum semesta, sedangkan manusia (tokoh 

Musashi) dalam cover tcrscbut mcrupakan rcprcscntasi dari lingkaran yang 

dikccilkan, yuitu mcwakili masing-masingjiwa manusia. 
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Gambar Musashi yang mcmcgang dua scnjata (pcdang) pada masing-masing 

tangan di dcpan lingkaran kosong mcngindikasikan tcntang scseornng yang telah 

mcngalami pcnccrahan dalmn hidupnya. Untuk mcnjalani kchidupan barunya 

hcndaknya tcrlcbih dahulu menghentikan perenungan dan meminimalkan objek

objck perhatian mercka, schingga membuat pikiran menjadi kosong dan hening. 

Sctclah itu barulah mcmpunyai dasar untuk mcncapai jalan. Schingga dengan 

pikiran yang hcning akan dapat mcnjalankan pedang panjang dan pcndek dari 

dorongan nurani, dengan menggunakan mata hati buknn dengan menggunakan 

scsuatu yang kasat mata. Hendaknya pencerahan yang tclah didapatkan 

dilanjutkan dcngan latihan-latihan tanpa bcrpikir berapa lama waktu yang 

diperlukan untuk mencapai kesempumaan latihan tcrsebut sehingga mcnghasilkan 

suatu tcmuan untuk mcmbcrontak dari dalam. Dalam proses menuju 

kescmpumaan, latihan-latihan yang dilaksanakan senantiasa dengan berusahn 

mcnyntukan dirinya dengan alam. 

Ajaran Shinto mempcrtuhankan apa yang ada di alam, khususnya pada benda

benda alam dan gcjala alam yang mcmiliki kelebihan akan sifat dan wujudnya, 

yaitu pudu bcndu-bcndu ulum scpcrti lungit, mutnhuri, gunung, dan pohon, dan 

pada an gin topan scbagai gejala alum (Ali, 1981 ). Dengan dcmikian, cover 

Musashi yang mendeskripsikan salah satu benda alum, matahari dan atau bulan, 

merupakan salah satu bcntuk reflcksi ajaran Shinto yang dihadirkan dalam novel 

Musushi. 
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5.1.2 ,Judut Episode novel Musashi scbagai RcOcl<Si njaran Shinto 

Novel Musnshi terdiri dari tujuh episode. Judul tujuh episode tersebut merupakan 

unsur-unsur alam semesta, yaitu Episode 1: Tanah; Episode II: Air, Episode III: 

Api; Episode IV: Angin; Episode V: Langit; Episode VI: Matahari dan Bulan; 

Episode VII: Cahaya Sempuma. 

Proses pencarian jati diri dalam novel Musashi diwujudkan dengan memilih 

"Jalan Pedang", yaitu bukan sckedar mencari sasaran untuk mencoba 

kekuatannya. Ia terus mengasah kemampuannya dengan belajar dari alam, yang 

diwujudkan melalui judul-judul episode, yaitu Tanah, Air, Api, Angin, Langit, 

Matahari dan Bulan, dan Cahaya Sempuma. Belajar dari alam yang 

dircprescntasikan sebagai judul-judul episode novel ini maksudnya untuk dapat 

mcnyingkap pikiran manusia dan mcngembalikannya pada akar sifat mulin. 

Menurut Tresidder ( 1998 :87) a lam ini sennntiasa tcrdiri dari em pat unsur 

kehidupan, yaitu "Tnnah", "Air", "Udarn" dan "Api". Benda-benda di bumi dan 

di bawah bulan mengalami perubahan dan tcrsusun atas bumi, air, api dan udara. 

Perubahan adnlah perpisnhnn dan penyusunan kembali keempat anasir tersebut. 

Berikut ini hasil pengkontrasnn keempat unsur tersebut dengnn teks hipogrnmnyn. 

HIPOGRAM TEKS TRANSFORMASI 
Unsur-Unsur Alam: MUSASHI 

Bumi Tanah (Episode 1) 
Air Air (Episode 2) 
A pi Api (Episode 3) 

Udarn Angin (Episode 4) 
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Alam merupakan makrokosmos, sedangkan manusia merupakan mikrokosmos. 

Unsur-unsur alam (bumi, air, api, dan udara) terdapat dalam tubuh manusia. 

Unsur-unsur itu direprcscntnsikan scbagai judul-judul episode novel Musashi. 

lJumi dalam Musashi direprcsentnsikan menjadi "Tanah". Menurut Chasanah 

(2003:95) pemakaian unsur alam "bumi" sebagai simbol dalam novel Musashi 

mengindiknsikan ajaran Zen tentang pcrilaku rnernbumi atau mengakar. Air 

dalam Musnshi direprcsentasikan sebagai "Air". Pemakaian unsur alam "air" 

sebagai simbol dalam novel Musashi mengindikasikan ajaran Zen mengenai 

segala sesuatu yang mcngalir dcngan bcbas (Chasanah, 2003"95). Api dalam 

Musashi dircpresentnsikan scbagai "Api". Represcntasi ini menurut Chasanah 

(2003:95-96) mengindikasikan ajaran Zen mengenai api Zen, yaitu mengenai 

semangat yang berkobar-kobar laksana kobaran Api. Hal ini. diwujudkan melalui 

semangat hidup dan keberanian tokoh dalam novel. Udara dalam Musashi 

direpresentnsikan sebagai "Angin". Representasi ini mengindiknsikan ajaran Zen 

mengenai kelangsungan pcmbclajaran dan kewnspadaan (Chasanah, 2003:96) 

Judul tujuh episode novel Musashi yang merupakan unsur-unsur alam semesta. 

merupakan rcfleksi dari ajaran Shinto yang memuja alam. Seperti telah diuraikan 

di atas, Episode 1 sampai Episode 4 novel Musashi merupa~an teks transforrnasi 

dari unsur-unsur alnm yang tcrknit dcngun njaran Zen Budhismc. Sedangkan 

Episode 5 sampai Episode 7, yang masing-masing berjudul Langit; Matahari dan 

Bulan; dan Cahaya Scmpuma lcbih mcrcflcksikan njaran Shinto. 
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Agama Shinto meyakini apa yang ada di alam semesta ini mengadung unsur 

lllahi, khususnya pada benda-benda yang memiliki beberapa keistimewaan akan 

bcntuknya yang besar, tinggi yang luar biasa, dan benda yang usianya tua. Benda-

benda tersebut adalah langit, matahari, gunung dan pohon. Sedangkan pada gejala 

nlam adalah angin topan. 

5.2 Bcbcrapa Rcflcksi Pcnghormatun Tcrhadup Alum dalam Novel Musashi 

Novel Musashi antara lain menceritakan kehidupan Sugyosha, yaitu samurai yang 

hidup dengan cam mengcmbara. Dalam pcngembaraannya ia berusaha bersatu 

dcngan alam untuk mencnri dan membentuk kepribndian yang luhur sebagai 

mnnusia yang beradab dan bcrbudaya. Hal ini seperti dideskripsikan dalam 

bcbcrapa kutipan berikut. 

... Sambil huang air kccil, in memandnng ke langit, senkan-akan 
menghitung-hitung bintang. "Oh, nikmat rasanya!" katanya 
bcrsuka hati. "Aku menyatu dcngan alam semest~ atau alam 
semesta menyatu dengnnku?" (Yoshikawa, 2001:85) . 

. . . Dalam buku catatannya ia menulis, Jangan mencoba melawan 
jalannyn alam semesta. Tapi pertama-tama yakinkan dirimu 
bahwa engkau mcngcnal jalan alan1 semesta (Yoshikawa, 
2001 :851) . 

... Ketika akhirnya merckn sarnpni di bukit kccil yang ditumbuhi 
pinus, Musnshi mclnkukan pcngamatan ccpat atas dntnrnn itu, dan 
katanya, "Ini cocok sekali". Baginya, tempat mana pun bisa 
menjadi rumalmya - bahkan lcbih dari itu: di mana pun ia berada, 
itulah alam scmesta (Yoshikaw~ 2001 :974) . 

... Dalam pandangannya, tak ada suatu pun yang tak berjiwa, 
termasuk dedaunan yang bergoyang, air yang memberi isyarat, 
ntnu angina yang bertiup. Kini. di tcngnh nlnm, ia dapnt merasakan 
sepinyn musim gugur yang hamper lewat, juga kekecewaan muram 
yang tentunya dirasakan oleh rumput, serangga dan air 
(Yoshikawa, 2001: I 070). 
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l3cbcrapa kutipan di atas mendeskripsikan kehiduipan tokoh yang berusaha 

bcrsatu dengan alam. 13ersatu dengan alam untuk mencari dan membentuk 

kcpribadian yang luhur mcrupakan salah satu bentuk pcnghonnatan terhadap 

alam. Hal ini merupakan rcflcksi ajaran Shinto, yaitu salah satu ajaran 

kcpercayaan yang tumbuh dan berkembang di Jepang (Sutrisno, 1994: 120). 

Shinto bisa dikatakan scbagai agama alum yang merupakan pcrpaduan antara 

faham animisme dengan pcmujaan terhadap alam. 

Ajaran Shinto mempertuhankan apa yang ada di alum, terlebih pada benda-benda 

alam dan gejala alam yang memiliki kelebihan akan sifat dan wujudnya. Benda 

tcrscbut adalah langit, matahari, gunung, dan pohon. Sedangkan pada gejala alum 

tcrscbut adalah angin topan (Ali, 1981 :60). 

Representasi "langit'' sebagai bentuk reflcksi ajaran Shinto dalam novel Musashi 

sclain dihadirkan sebagai judul episode ke-lima, juga dihadirkan dalam sub judul 

"Bunyi dari Langit" (Bagian dari Episode ke enam.). Menurut Niken Kalsum 

(2002:34) langit adalah salah satu benda yang diyakini suci dikarcnakan 

mengandung unsur illahi. Representasi langit sebaga benda alum yang 

mcmbcntang luas tak tcrbutas scpcrti didcskripsikan dalam kutipan bcrikut. 

Iori mcnatap langil. Ia memikirkan keluasan dan kekosongan 

tanah di sekitarnya itu, dan katanya, "Heron". (Yoshikawa, 

2001 :973). 
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Kutipan di atas mendeskripsikan keheranan tokoh lori terhadap langit yang 

luasnya membentang dan tanpa batas. Selain luas, langit juga benda alam yang 

bcrunsur hal us. Menurut Ali (1981 :69) ketika tcrjadi penciptaan, unsure-unsur 

alam yang halus berubah menjadi langit dan unsur-unsur berat berubah menjadi 

humi. Kchnlusnn unsur nhun yang tcrhcntuk Jangit tcrsirnt dnlnm kutipnn bcrikut. 

Tnpi coba bayangankan kcadnnnya wnktu musim gugur. Langit 

jcrnih indah, ... " (Yoshikawa, 2001 :973). 

Kutipan di atas mendeskripsikan tentang kehalusan langit, begitu jernih, indah, 

dan senkan-akan tanpa cela. Jika musim gugur tiba, kcindahan langit akan 

nampak lebih indah. Karena luas dan jcrnih, langit dipandang sebagai tempat 

suci dimana para Kami bertempat tinggal. 

Represcntasi "matahari" scbagai bcntuk refleksi ajaran Shinto dalam novel 

Musashi selain dihadirkan sebagai background cover juga dihadirkan scbagai 

judul episode kc-cnam "Matahari dan Bulan". Matahari adalah salah satu benda 

alam yang mcmpunyai wujud yang dapat dikatakan istimewa. lstimcwa akan 

bcntuk, ukuran, dan warna. Hal terscbut dideskripsikan dalmn kutipan berikut. 

Coba lihnt." seru Iori sambil mcnolch pnda Musashi • 
.. Mutnhnri nnik" 

"Ya, betul." 
... Dcngan san gat tcrpcsona ia mcnatap benda kecmasan yang 

hc~nr itu. dnn mcmhnynngknn dirinyn ~chngni putrn mntnhnri .. 
Sckonyong-konyong ia bcrscru dcngan suuru yang sangut kerns, .. ltu 
Amatcrasu Omi Kami! (Yoshikawa, 2001: 1028) 

Kutipan di alas mcnunjukkun bnhwn matalmri mcrupakan bcnda almn ynng 

rncmpunyni kcistimcwnnn nkan wnrnnnyn yang kccmasan dan bcntuknya yang 
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bcsar, yang mcmbuat tokoh lori terpcsona. Karena kcistimcwaannya, maka 

dalmn ajaran Shinto, matahari didcwakan. 

Mcnurut lcgcnda suku Yamato. matahnri ndalah keturunan dari pnsnngan dcwn 

pcncipta kepulauan Jepang yaitu lzanagi dan lzanami (Ali,. 1981:21 ). lzanagi 

mcmbcrikan scbuah kalung pem1ata kcpada dewi matah~ri dan memerintahkan 

kcpadanya untuk menguasai 1angit pada siang hari (Ali, 1981 :62). Penguasaan 

ntas langit di siang hari oleh dewi Matahari terkandung da1am kutipan berikut. 

"Hari mu1ai tcrang, tapi saya tak dapat melihat matahari." 

"Y a, karcna kau memandang ke barat." (Yoshikawa, 2001:1 027) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa fajar tclah tiba dengan ditandai terangnya 

bumi. Hal ini dikarcnakan pantulan cahaya matahari yang bclum tampak benar. 

Selesai mcngitari gunung scbentar 1agi, sampailah mereka di 
sebuah dataran; di situ mereka mcnghadap ke timur. 

"Coba lihnt," seru Iori sambil menoleh pada Musashi, 
"Matahari naik" 

"Ya, bctul." (Yoshikawa, 200 1: 1 028) 

Dari beberapa kutipan di atas menunjukkan bahwa Oewi Matahari menja1ankan 

tugasnya untuk menguasai langit di siang hari sesuai perintah yang dioberikan 

lzanngi. Ia tcrbit dnri timur dan tcrbcnam kc barnt. 

Datum ajarun Shinto, Dcwi Mutahari mcndapat perhatian yang sangat bcsar dan 

discbut dengan Amatcrasu Omi Kami yang berarti "Dcwa Agung Langit 

Bcrsinar". Nama lain bagi Dcwa ini adalah "Amatcrasu Hirumc" yang bcrarti 

.. Lnngit Uersinnr Mutuhuri Putri" dun .. Amutcmsu Omi Oyn" ynng bcrnrti "Lnngil 
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13crsinar Orang Tua Agung" (Ali, 1981 :58). Nama Amaterasu Omi Kami lebih 

scring digunnkan untuk mcnyebut Dewi Matnhari oleh pemeluk agamn Shinto. 

Hal ini sebagaimana kutipan berikut. 

Sckonyong-konyong ia berscru dengan suara yang sangat 
kerns, "ltu Amaterasu Omi Kami! Bukan begitu?" Ia memandang 
Musnshi mcmintn pcrsctujunn . 

.. Dctul" (Yoshikawa, 200 I: I 028) 

Dnlam kitab Nihonji (1: 19) discbutkan bahwa Amaterasu Omi Knmi menikah 

dcngan Tsuki Yomi (Dewa Bulan) sang penguasa langit di amlam hari (Sou'yb, 

1983:212). Dari perkawinan mercka lahirlah Jinmu Tenno. Sidang majelis para 

dcwa da1am alrun kahyangnn mcmutusknn mengnngkat Jinmu Tenno untuk 

mcnguasai bumi dengan tinggal du ·kepulauan yang indah dan cantik (Kojiki, 

dalnrn Souyb, 1983:213) yaitu pulau Jepang. 

Oari mitologi Jepang yang tcrdapat dalam kitab-kitab ajaran Shinto tersebut, 

jclaslah bahwa agamn Shinto meyakini Dewi Matahari adalah nenek moyang dari 

kclunrga kaisai Jcpang I sckaligus bangsa Jepang. Keyakinan tersebut 

scbngnimana kutipan berikut. 

... Dengan san gat terpesona in menatap benda keemasan 
yung besar itu, dan mcmbayangknn dirinyn sebagni putrn 
matahari.. Sckonyong-konyong ia bcrscru dcngan suara yang 
snngat keras, "Itu Amaterasu Omi Kami! Bukan begitu?" Ia 
mcmandang Musashi mcminta pcrsctujuan. 

"Betul" 
Anak itu mengangkat kcdua tangannya tinggi-tinggi di atas 

kcpa1amnya, dan mcnyaring cahnya yang berkiluuan itu dcngan 
jcmarinya. "Darah snya!" scrunya. "Wamanya sama dengan 
darnh matahnri." (Yoshikawa. 2001: 1 028). 
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Kutipan di alas mcnunjukkan bahwn antarn matahari dan manusia diyakini ada 

hubungan darah atau hubungan yang bcrkesinambungan antara Kami dan 

nmnusia. Dnlam Mukti Ali (1981:63) disebutkan bahwn hubungnn nntarn 

rnntahari dan manusin diungkapknn dalnm istilah Oyako yang menunjukkan suntu 

hubungnn antara orang tun dcngan anak atau hubungan antara nenek moyang 

dcngan keturunannya. 

Matahari mcrupakan salah satu bcnda alam yang diyakini sebagai dcwi. 

Dcrdasarkan kayakinan tcrsebut, orang Jepang tcrdorong u~tuk bcrsikap hom1at 

pada matahari. Sikap honnat padn dcwi ini sebagaimnna terkandung dnlan1 

kutipan berikut. 

"Cohn lihat," seru Iori sambil menoleh pada Musashi, "Matahari 
naik" 

.. .Iori berhenti dan berdiri tak bergerak-gerak, kakinya 
berimpitan, tangannya di samping badan, dan bibimya terkatup 
erat. Dengan sangat tcrpesona in menatap benda keemasan yang 
besar itu, dan membnyangkan dirinyn sebngni putra matahari .. 
Sekonyong-konyong in berseru dengan suara yang sangat keras, 
"ltu Amaterasu Omi Knmi! Bukan begitu?" Ia memandang 
Musnshi meminta persctujunn. 

"Bctul" 
Anak itu mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi di atas 

kepalamnya, dan menyaring cahaya yang berkilauan itu dengan 
jcmnrinyn. "Dnrah snya!" scrunyn. ..Wamanyn snmn dcngnn 
darah mntahari." Snmbil menepukknn tangan sepcrti nnnti 
dilakukakannya di kuil untuk mcnyeru dewata, in menundukknn 
kcpala scbagai tanda scmbah tanpa knta-kata (Yoshikawa, 
2001 :1028). 

Derdnsnrkan kutipnn di atas, tcrsirnt adnnyn keyakirtnn bahwa mntahari adalnh 

sang dcwi yang sedarah dengnn mnnusia atau dapat dikntakan mempunyai 
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hubungan darah dcngan manusia. Olch karcna itu, sikapnya tcrhadap matahari 

mlulnh mcnycmbuhnyu, scbugai tunda hormat tcrhadap ncnck moyang. 

Schubungun dcngun hal terse but Mukti Ali ( 1981 :68) mcnycbutknn bahwn 

pcmcluk agama Shinto yang taat akan tctap mcmberiknn pemujaan dan 

pcnghonnatan tcrhadap tcmpat suci sctiap hari dan pada kcscmpatan lainnya in 

akan mcnghadap ke arah matahari. 

Kutipan di atas mcndcskripsikan sikap honnat Iori pada Matahari. Sikap honnat 

tcrsebut diwujudkan dcngan merapatkan kaki, tangan menengadah menatap 

kearah matahari. Sikap tcrsebut dilnkukan tokoh Iori sebagni pemeluk agamn 

Shinto. Sikap terscbut sesuai dengan yang dikemukakan Mukti Ali (1981 :68) 

bahwa pemeluk agama Shinto dalam melakukan pemujaan dengan earn bertepuk 

tangan dua kali, mcmbungkuk dalnm siknp yang honnnt, dan diam sebentar 

dcngan pcnuh khidmad. 

Selain langit yang dikatakan suci, gunung yang scring dikatakan sebagai pilar 

dunia juga tcnnasuk suci. Gunung adalah benda alam yang memiliki bentuk dan 

tinggi yang luar binsa hingga mcnjulang kc langit. Hal ini scpcrti tcrgnmbnr 

dalam kutipan bcrikut. 

Di dcpan scluruh wilay.ah yang t ingginya beberapa ribu knki 
di atas pcrmukaan laut itu, suasana tcrang bcnderang seperti siang. 
Di atas, di langit yang berwarnatelaga dalam, Sungai Surga 
berkilau-kilauan scpcrti asap ajaib, sedangkan di jalan rombongan 
lelaki dan perempuan berjalan beruduyun-duyun menuju panggung 
tcmpat ditampilkannya tarian-tarian suci, tanpa mempedulikan 
dinginnyn udarn gunung (Yoshikawa, 2001:1016-10 17). 
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Kutipan di alas mcnunjukkan bahwa gunung adalah sebuah dataran tinggi yang 

tingginya hingga ribuan kaki di atas pcrmukaan laut. Dalam Mukti Ali 

( 1981: 101) disebutkan bahwa paera pengikut ajaran Shinto mcmpercayai adanya 

dcwa-dcwa yang bcrtempat tinggal di gunung-gunung. Olch karcnanya, gunung 

mcrupakan salah satu lempal suci, karcna adanya Kami yang bcrdiam dan melekat 

padanya. Pandangan bahwa gunung merupakan salah satu tempat suci dapat 

dilihal pada kulipan nyanyian lnrian dewn-dewa yang diogelar pada pesta kuil 

Mitsumine berikut. 

Di atas gummg Mimuro yang suci 
Dengan pagarnya yang sale h. 
Di hadapan dewata yang agung. 
Dedaunan pohon sakaki 
Tumbuh berlimpah-ruah, 
Tumbuh berlimapah rualr (Yoshikawa, 2001:1 0 19). 

Kutipan nyanyian di atns mendcskripsikan bahwa gunung Mimyro adalah sebuah 

tempat yang suci. Hal ini dikarenaknn adanyn mitnmnl ruh yang didcwakan 

bcrdiam di gunung terse but. Mcnurut M ukti Ali ( 1981:1 01) scmua gunung 

menjndi tempnt persembunyian ruh-ruh/ mitama. Oleh karcna itu, keynkinan suci 

lidak hnnyn melaknt pada gunung Mimuro saja, leta pi bcrlaku juga bagi gunung-

gunung yang lain, sepcrti halnya gunung Milsuminc. Kcagungan dan kemegahan 

gunung Mitsuminc yang mcnjulang tinggi di langit scbagnimana kutipan bcrikut. 

Kelika kabul yang lcrus bcrgcrak itu mulai mcnctap di dalam 
lembah seperti snlju, kctiga puncak Mitsumine dan gunung-gunung 
yang lebih kecil di nntara Musashino dan Kai bangkit dengan Jatar 
belakang langit bcscrta segala kcbesarannya (Yoshikawa, 
2002:1 027). 

Kutipan di atas mendeskripsikan bahwn gunung Mitsumine mcrupakan gunung 

yang mcmpunyai tinggi yang luar biasa hingga menjulang kc langit dibanding 
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dcngan gunung Musashino dan gunung Kai. Olch karcnanya, gunung Mitsumine 

dianggap sebagai tempat suci. Keyakinan suci tersebut dapat diketahui ketika 

Musashi dan muridnya berada di tengah perjalanan menuju puncak Mitsumine 

scbagaimana kutipan bcrikut. 

Dcngan suara nyaring, teriak Musashi, "Siapa kalian? 
Sebutkan diri kalian, kalau tidak, aku anggap kalian semua musuh. 
Sungguh memalukan, menumpahkan darah di tanah suci ini, tapi 
bagaimann lagi kalau tak ada pilihan lain?" (Yoshikawa, 
2001 :1029). 

Mercka memcriksa maynt-mayat itu. Tujuh orang terbunuh 
dengan tongkat, hanya lima yang dengan pedang. Musashi 
berkata, "Yang saya lakukan tadi tak lain dari mempertahankan 
diri. Dacrah lni tcnnasuk tempat suci. Saya rasa, saya mesti 
menjelasknn segala sesuatunya kepadn pejabat pemerintah yang 
bertugas (Yoshikawa, 2001:1 033). 

Dua kutipan di ntas mcnjclnskan bahwa gunung diyakini sebagai tempat suci. Hal 

ini discbubkun kcyukinan m.lunyu mitmnn/ ruh Kumi yang bcrdiam di gunung. 

Keyakinan ini mendorong masyarakat Jepang mendirikan tcmpat peribadatan di 

sekitar gunung. Hal ini scpcrti terurai dalam kutipan berikut. 

Di tengah jalan gunung, sosok-sosok manusia yang berarak tak 
henti-hentinya mendaki sepcrti semut, dite1an lingkaran awan 
tebal. Sampni di dekat puncak, tempat bcrdirinya Kuil Mitsumine, 
mercka disambut olch langit tak berawan (Yoshikawa, 
2001 :1016). 

Kutipan di atns mcnyebutknn adanya tcmpat peribadatan agama Shinto berupa 

kuil dengan nama kuil Mitsuminc. Hal ini diperjelas dengan kutipan berikut. 

Tcmpat suci Mitsumine itu tempat suci Shinto, tapi 
pcngawasan umum atas scluruh bangunan itu ben;tdn di tangan 
seorang pendeta tinggi Budha. Papan nama di atas pintu gerbang 
bcrbunyi, Kantor Pcndctn Tinggi Yang Bcrtugas, dcngnn huruf
hurufbcsnr serasi (Yoshikawa, 2001: 1017). 
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Kutipan di atas mcginformasikan bahwa banyak kuil yang di dirikan di lereng 

gunung, bukan hanya kuil Shinto, tctapi juga kuil-kuil tempat peribadatan 

agama lain yang hiodup bcrdampingan, scbagaimana kutipan bcrikut. 

Kctiga puncak gunung itu, Kumotori, Shiraiwa, dan 
Myohogatnkc, mcngangkangi kecmpat provinsi di Timur. Di 
dalam kompleks Shinto tcrdapat kuil-kuil dan pagoda Budha, juga 
berbgai bangunan lain dan pintu gerbang (Yoshikawa, 
2001 :1016). 

Berdasarkan bcbcrapa kutipan di atas, jelaslah bahwa keyakinan suci yang 

melekat pada gunung, mendorong masyarakat Jepang mendirikan tempat 

peribadatan berupa kuil di lereng-lerengnya. 

Bcbcrapa bcntuk penghormatan kaum Shinto kepada Gunung seperti terkandung 

dalam kutipan bcrikut. 

Ada hal yang tak terhindarknn dalam earn alam itu menjulang 
dengan anggun dan garang di atns dirinya. Wajarlah bahwa in 
ditakdirkan tetap bcrada di bawahnya. Maka in berlutut di hadapan 
gunung itu, bcrharap agar kccongkakannya diampuni, lalu in 
menangkupkan tangan untuk bcrdoa demi ketcnangan abadi ibunya 
dan demi keselamatan Otsu dan Jotaro. la menyatakan terima 
kasih kepada negerinya dan mohon diizinkan menjadi besar, 
sekalipun misalnya ia tidak dapat ambil bagian dalam kebesaran 
a lam. 

Tetapi sekali lagi berlutut, berbagai pikiran dating berlomba 
dalam otaknya. Apakah yang mcnyebabknn in berpikir bahwa 
manus in itu scndiri kccil? ... 

"Tnpi tak scring kita dapat membungkuk di hdapan gunung 
suci itu dari tempat ini" (Yoshikawa, 2001 :747). 

Kutipan di ntas menunjukkan siknp Musashi yang scdnng memberikan 

pcnghormatnn kcpada gunung. dengan earn bcrlutut sambil mcnangkupkan tnngan 

untuk bcrdoa, mcmbungkuk di hadapan gunung yang dianggapnya suci tersebut. 
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Pohon adalah bcnda alam yang juga dianggap suci. Adapun pohon yang 

dimnksud adalah pohon yang mcmiliki usia dan ukuran yang luar biasa. 

Gambaran pohon tersebut dapat dilihnt dalam kutipan berikut. 

. . . Di sckitar kuil bagian dalam ini, pohon-pohon kriptomeria 
berbaris mcmbentuk lingkaran bcsar, dan semuanya hampir sama 
tingginya. Bunga-bunga putih kecil tumbuh di tengah-tengah 
bercak-bercak lumut yang bcrgayut pada pcpohonan itu. Karena 
mengira pepohonan itu sudnh kuno - lima rntus tnhun umumya. 
atau barangkali seribu tahun - Iori ingin membungkuk kepadanya. 
Di sana-sini tampak olehnya pohon maple berwama merah 
ccmcrlang. Rumpun bamboo yang rcndah bergnris-garis tumbuh 
ke tcngah jalan, hingga mcnycmpitknn jalan itu menjadi jalan 
setapak (Yoshikawa, 2001: 1 028-1 029). 

Kutipan di atas mendeskripsikan sikap Iori yang berkeinginan untuk 

mcmbungkukknn badan (tanda mcmberi penghormatan) pada pohon-pohon yang 

sudah tua umumya. Sikap Iori ini mcnunjukkan tanda hormatnya kepada sang 

Kami yang bcrdiam di pohon kriptomcria yang sudah tua tersebut. Hal ini selaras 

dcngnn ketcrnngnn Mukti Ali ( 1981 :60) yang mcnycbutkan bahwa pohon-pohon 

yang mcmiliki usia dan ukuran yang luar biasn pada umumnya dijadikan objek 

pcmujaan. Fcnomena ini discbabkan adanya kcyakinan adanya mitama yang 

bcrdinm pada pohon tersebut. Pohon kriptomeria yang disebut dalam kutipan di 

atns mcrupakan salah satu benda alam yang dijadikan objck sescmbahan, karcna 

mcmiliki ciri-ciri tcrsebut. 

Angin topan mcrupaknn salah sntu gcjala nlam yang didcwakan dalam njnran 

Shinto. Menurut Mukti Ali (1981 :57) semua gejata alam yang mcmiliki sifat-sifat 

mistcrius dan menakutkan dapat dianggap sebagai Kami. Angin topan adalah 
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gcjala alam yang mcmiliki sifat-sifat tersebut. Fenomena 1m sebagaimana 

tcrkandung dalam kutipan bcrikut. 

Dun hari di musim gugur - hari kedua ratus sepuluh dan 
kedua ratus dua puluh dalam satu tahun - khusus ditakuti oleh para 
petani. Pada kedua hari itu, topan kemungkinan menghancurkan 
tanaman padi !Yoshikawa, 2001:1010). 

Kutipan di atas menunjukkan kemisteriusan angina topan. Angin topan datang 

sckitar awal musim gugur yang terjadi pada bulan Juli di daerah Musashino. 

Tanpa wujud tanpa rupa ia mampu menghancurkan tanaman padi, schingga 

membuat para petani ketakutan. Sclain tanaman, segala sesuatu yang dilaluinya 

pun akan rusak dibuatnya. Berikut ini kutipan yang mendeskrispikan salah satu 

dampak angin topan . 

.. .Iori, yang lcbih terbiasa menghadapi bahaya daripada gurunya, 
sudah mcngambil langkah-langkah penccgahan dengan mengikat 
atap dan memberatinya dcngan batu karang. Namun, malam hari 
angin merenggutkan atap itu, dan ketika hari sudah cukup terang 
untuk memeriksa kerusakan yang menimpa, jelaslah bahwa 
pondok itu tak ada harapan lagi untuk diperbaiki (Yoshikawa, 
2001:1010). 

Kutipnn di atns mendiskripsikan mcngcnai kedahsyatan angin topan. Dalam 

ajaran Shinto, dewa topan disebut dengan Susa no Wo. Ia termasuk dewa langit 

yang diberi kuasa olch para dcwa alam kahyangan untuk menguasai angin ribut 

(Nihoji, 1_32 dalam Sou'yb, 1983:212). 

Mcnurut lcgenda suku Yamato, Susa no Wo adalah putra dari Izanagi dan 

Izanami, dcwa pcncipta langit dan bumi kepulauan Jepang. Dalam kitab Nihonji 

(1:20 dnlnm Sou'yb, 1983:213) Susu no Wo mempunyai tubint ynngjelck. Hul ini 

bcrawal dari rasa iri tcrhadap saudaranya Amatcrasu Omi Kami dan Tsuki Yomi 
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yang dircstui mcnikah. Dari pcrkawinannya terscbut lahirlah Jinmu Tenno. Rasa 

iri tcrsebut semakin mendalam ketika siding majelis para dewa dalam kahyangan 

memutuskan keponakannya dinngkat untuk menguasai bumi dengan berdiam padn 

kcpulauan yang indah dan cantik (Kojiki, 106-107 dalam Sou'yb, 1983:213). Ia 

tiada henti-hentinya mengancam untuk mengobrak-abrik kerajaan keponakannya, 

Knisar Jinmu Tenno, sang pemimpin negeri Jepang. Ku~ipan berikut merupaknn 

wttiud dari ancaman Suso no Wo dalam mengobrak-abrik kepulaunn Jepang. 

Dnlam kitnb Kojiki (52-53) dan dalam kitab Nihonji (1:41-47) disebutkan bnhwa 

.. puncnk kemennngannya ketika in berhasil menghancurkan dengan kekuatannya 

bidang-bidang sawah kepunyaan rakynt, menimbun saluran, mcrobohkan rumah-

rumah pcnduduk, dan membunuhi hewan temnk (Sou 'yb, 1983 :213). Kutipan di 

bawah ini menunjukkan keberhasilnn Susn no Wo dalam mcmporak-porandnknn 

sawnh dan rumah-rumah penduduk. 

Melihat ia pergi Iori berpikir, "Apn gunanya ia melihnt snwah 
para tetangga? Tentu snjn sawah-sawah itu kcbanjiran. Apn 
rumahnya sendiri tidak menunjukkan hal itu?" (Yoshikawa, 
2001 :I 01 0). 

Mukti Ali (1981 :124) menyebutknn bahwa kemarahan Komi yang bersifat jahat 

dupnl dihindari dan ditolak dcngan mclakuknn upncara keagumuan, scbagaimnnn 

didcskripsikan dalam kutipan bcrikut. 

Scbelum jntuh tertidur, Iori mendengar suara yang 
menggelitik perhutiannya. Snmbil menoleh menghadap kamar 
Musushi, bisiknyu lcwut shoji, "Puk, dcngnr suum ituT 

.. Hm." 
"Coba Bapak dengarkan. Bapak bisa mendengamya -

gendering untuk tarian kuil. Aneh, ya, ada tarian keagamaan pada 
mal am scsudah to pan?" (Y oshiknwa, 2001: 10 11) 
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Kutipnn di atas menginfonnasikan adanya tarian keagamaan pada malam sesudah 

topan, jelaslah bahwa tarian keagamaan dengan iringan musik gendering terse but 

diperuntukkan sang Komi topan yang telah melampiaskan kemarahannya. 

Menurut Mukti Ali (1981:121) pada segala gejala alam yang dirasa ada kekuatan 

spiritual yang menumbuhkan perasaan segan dan takut baik secara langsung 

maupun tidak langsung memaksa seseorang untuk memujanya, baik karena 

mcngharapkan rahmatnya ataupun karena takut dan menghindarkan diri dari 

amarah dan hukumannya. Adnpun pesta yang digelar tersebut bertujuan agar 

terhindar dari hukuman dan lampiasan arnaralmya lagi. Oleh karena itu, orang 

Jepang berbondong-bondong menuju kuil untuk melaksanakan ritual keagamaan, 

scbagaimana terse but dalam kutipan bcrikut. 

Di tengah jalan gunung, sosok-sosok manusia yang berarak tak 
henti-hentinya mendaki seperti semut, ditelan lingkaran awan 
tebat. Sampai di dekat puncak, tempat berdirinya Kuil Mltsumine, 
mereka disambut oleh langit tak berawan (Yoshikawa, 
2001:1016) . 

. . • Di atas, di langit yang berwarna telaga dalam, Sungai Sorga 
berkilau-kilauan seperrti asap ajaib, sedangkan di jalan rombongan 
lelaki dan perempunn berjalan berduyun-duyuin menuju panggung 
tempat ditampilkannya tarian-tarian suci, tanpa mempedulikan 
dinginnya udarn gunung (Yoshikawa, 2001: I 0 17). 

Kutipan di atas mendeskripsikan bnhwa orang Jcpang, baik laki-laki maupun 

perempunn, berbondong-bondong menuju kuil Mitsumine, tempat dimana ritual 

keagamnan diselenggnrnknn. Dalam pertunjukan terse but digelar berbngai macam 

tari-tarian suci dengan diiringi berbagai alat musik. Hal ini disebutkan dalam 

kutipan berikut. 
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bcrlangsung terus dengan pcrtunjukan para pemain lain. Ada 
tarian Iwato yang Iebar dan luas geraknya, kcmudian Tarian Arn 
Mikoto no Hoko. Nada-nadn scruling scnmkin ccpat, lonccng
lonccng mendering dalam irama yang hidup (Yoshikawa, 
200 1 : 1021 ). 
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I3crdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pada pcsta tersebut digelnr 

bcrbagai macam tarian dengan iringan berbagai alat musik. Selain itu juga 

terdnpat iringan Jagu, sebagnimana kutipnn berikut. 

Tempo gcndering meningkat, dan alat-alat lain pun ikut serta. 
Segera kcmudian, lagu dan tari mcnyatu dalam irama yang hidup, 
pcnuh scnggakan. 

Dari mana datangnya /embing ini? 
lnilah lembing kediaman .wei 
l'llfri T'oyuoka eli Surga ... 
Lembing kediaman suci. (Yoshikawa, 2001: 1 0 J 9). 

Kutipan di atns menunjukkan berbagai macam pertunjukan digelar di tempat suci 

kuil Mitsuminc. Adapun semuanyn itu diperuntukkan kcpadn Kami topan agar 

mnrahnya reda. Dcngan demikian, dapat disimpuJkan bahwa gcjala angin topnn 

yang diyakini bahwa dewa Susa no Wo melarnpiaskan kemarahannya dengan 

mcndatangkan badai, mendorong orang Jepang untuk menghindari amarahnya 

lagi, dengan earn mengadakan matsuri I pcsta kengamaan dengan menggelar 

bcrbagai tarian suci yang diiringi musik. 

I3crdnsnrkan urainn di atns, dapat diketahui pemikiran ajaran Shinto tentang alam, 

bahwa langit, mntahari, gunung, pohon, dan angin topan adalah benda dan gejala 

alum yang dianggap suci karcna mcngandung unsur illahi. Langit, gunung dan 

pohon ndalnh tiga bendn nlum yung diynkini suci, tcmpnt pnm Knmi bcrdinm. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



so 

Adnpun kctiga bcnda alam tcrscbut mcmiliki wujud dan sifat yang luar biasa. 

Scdangknn matahnri dan angin topnn ndalnh bcnda dan gejala nlnm yang dianggnp 

dewa langit. 

Sikap masyarakat terhadap benda alam yang diyakini sebagai Knmi, yaitu pada 

langit, matahari dan pohon adalah menghormatinya. Gunung yang diyakini suci 

mcnghubungkan dunia atas dan dunia bawah, mcmbuat masyarakat Jepang 

mcndirikan tcmpnt peribadatan suci di sckitar gunung-gunung. Sedangknn pada 

angina topan yang melampiaskan kemarahannya dengan mendatangkan badai, 

orang Jepang bcrusaha mendamaikannya dcngan earn mengadakan pesta 

kcagamaan yang dipenuhi tari-tarian dan lagu-lagu yang diiringi musik. 

5.3 Elcmcn-clcmcn Pcrayaan dan Upacara Shinto dalam Novel L'rfllsaslli 

Upacnra-upacara dalam Shinto dan pcrnyaan mcmperingati. kchidupan seperti 

kehidupan sehari-hari dan pcristiwa-pcristiwa besar dalam kchidupan seseorang, 

suatu komunitas dan negara. Pcraynan bisa dilakukan di rumah atau tempat 

umum, tetapi khususnya di lakukan di kuil (Ono, 2003:50). 

Upacara Shinto dan perayaan-perayaannya dilakukan untuk menghindari atau 

mcmpcrbaiki ketidakberuntungan dan mcmpercrat atau mempcrbaiki hubungan 

dcngan Knmi untuk mendapatkan kebahagiann dan ketenangan individu atau 

komunitas. Upacara dan perayaan itu juga memasukkan don untuk pcrlindungan 

suci, komuni suci dengan Kami, memuliakan Kami, kctenangan untuk para Kami, 
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mclaporkan kcjadian schari-hari pada Kami dan sumpah pcrscmbahan seumur 

hidup pada kami. Karena itu pcrayaan dilakukan atas asumsi bahwa keyakinan 

pada kami tclah dibua4 perscmbahan yang baik dan indah tclah dipersembahkan, 

pikiran dan tubuh telah disucikan, kctulusan telah dikukuhkan, tingkah laku telah 

diluruskan, iri dengki, egois, perselisihan, kebcncian dan scbagainya telah 

disingkirkan dan kehendak hati baik, kerjasama dan kasih sayang telah 

dibangkitkan diantara parajcmaatnya (Ono, 2003:51). 

Perayaan-pcrayaan dilakuknn dari yang sedcrhana sampai yang kompleks. Dari 

pcmujaan individu di altar rumahnya atau altar komunitas tcrtentu, pcrsembahan 

pada pagi dan sore hari oleh para pendeta, sampai pada festival tahWlan dengan 

prosesi agung yang melibatkan banyak perlengkapan dan ribuan orang (Ono, 

2003:51 ). 

Selain pcmujaan sederhana yang dilakukan scseorang didepan kuil, semua 

pcrayaan mcngandung 4 elcmen, yaitu pensucian (Harai), persembahan 

(Shinsen), doa (Norito), dan hidangan simbolis (Naoral). 

5.3.1 Pcnsucinn (Harm} 

Pcnsucian hcrtujuan untuk mcnghindari scgala kekotoran. ketidakbaikan dan 

kcjahatan yang terscmbunyi dalam kchidupan scsuai dcngan jalannya Kami 

Pcnyucian bisa dilakukan olch pcndcta atnu parn pcnganut Shinto (Ono, 2003:51 ). 
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13iasanya pcnyucian discmpumakan olch penganut Shinto scndiri, orang awam 

biasa atau pendeta yang secara simbolis membersihkan mulutnya dan membasuh 

ujung-ujung jari dengan air bcrsih. lni dinamakan temizu atau diartikan "air bunt 

tangan". Penyucian formal discmpurnakan olch pcndeta yang terlebih dahulu 

mcngucapkan doa pensucian dan mclambaikan tongkat di depan individu, grup 

atau obyck yang akan disucikan. Scringkali penyucian ini dilengkapi dcngan 

taburan garam atau air garam. Pcnyucian dengan mandi biasanya dinamakan 

Misogi. Upacara pcnyucian Ncgara atau seluruh dunia dinamakan Oharai 

dinamakan ''Pcnyucian Agung". Untuk mcnsucikan kuil karcna festival aknn 

diadakan, bnngunan dan scgala pcrlcngkapannya dibersihkan dan halaman disapu. 

Simbol dari penyucian, sepotong ban1boo, setangkai pohon sakaki ntau tali jernmi 

untuk mcngikat kcrtus digantungkan di tcmpat-tcmpat yang tepat. Pensucian 

pcndeta scbelum festival diadakan melnlui tahapan pemantangan (Ono, 2003:51-

52). 

Dalam novel Musashi, elemen pensucian ini tidak terlalu dideskripsikan secnra 

detail. Dalam beberapa upacara dan pcrayaan hanya disebutkan orang-orang yang 

mcngadakan atau melakuknn upacara atau pcrnyaan tcrsebut scbclum melakukan 

segala scsauatunya selalu diawali dengan pergi ke sungai. Hal ini 

mcngimplisitkan adanya pensucian sebagaimana bcberapa kutipan berikut. 

"Saya pcrgi kc kuil itu hari ini," sebab hari ini ulang tahun 
nu.·ninggnlnyn ihu sny:t ..... 

Scsudah Juro dan Koroku mcnambatkanpcrahu, kccmpat 
omng itu mclintnsi pndnng bntu dan kubangan air yang luas. 
menuju tepi sungni yung bcrsih { Yoshikuwu, 2001 :808-809). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



Kagashiro meninggalkannya pcrgi kea rah sungai. Kemudian 
ia panggil Musashi, katanya, "Semua sudah datang. Marl turun 
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Kedua kutipan di atas mengimplisitkan adanya pensuci~ hal ini mengingat 

pcristiwa tcrsebut mcrupakan serangkaian kejadian yang mendahului upacara atau 

perayaan tertcntu. Kedua kutipan di atas hanya mcnyebutkan para tokoh menuju 

ke sungai yang bersih, tanpa mendeskripsikan lebih lanjut kegiatan para tokoh di 

sungai tcrsebut. Selain itu, clemen pensucian juga dircpresentasikan melalui dua 

judul sub bab novel Musashi, yaitu "Api Pcmbasuh" dan "Penggosok Jiwa". 

5.3.2 Pcrscmbahan (Shinscn) 

Ritual minimum untuk para Kami adalah· perscmbahan berkala. Idealnya 

dilnkukan setiap hari. Biasanya dilakukan dua kali sehari. Jika ritual ini dinbaikan, 

aknn mcngakibatkan Kami, tcrutarnn roh nenek moyang tidak akan senang dan 

kctidak beruntungan akan sering dialami individu yang lnlai menunaikan 

tugasnya. Di kuil-kuil yang besar, persiapan persembahan sangat kompleks dan 

detail terutarna pada saat menyambut festival tahunan (Ono, 2003:52) .. 

Perscmbahan biasanya discsuaikan dcngan tradisi lama. Yang paling simple 

ndalah bcras, garam, air, dan setangkai pohon sakaki. Persembahan setangkai 

bunga juga tcrlihat, terutama di sepanjang jalan menuju kuil. Empat jenis 

perscmbahan binsanya disajikan yaitu uang, minuman dan rnakanan, material dan 

obyck simbolis (Ono, 2003:52). 
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Dalam novel Musashi, elemen persembnhan ini direfleksikan -melalui beberapa hal 

di antaranya sepcrti bcbempa kutipan bcrikut. 

Yajibei menyemhkan kepada pendcta persembahan yang 
dcngan rapi dibungkus kertas, dan ia minta agar uang itu 
digunakan untuk membctulkan atap. Saat melakukan itu, 
kebetulan ia melihat sebaris piagam dari kayu, yang memuat nama
nama pam pcnyumbang dan jumlah yang mercka sumbangkan. 
Hampir semuanya sama dcngan jumlah yang diberikan Yajibei. 
Bebcrapa orang kurang jumlahnya, tapi ada satu yang mcncolok. 
Sepuluh mala uang emas, Daizo dari Narai, Provinsi Shinano 
(Yoshikawa, 2001:811 ). 

"Dia juga menyumbangkan tiga keping mata uang emas 
kepada Tempat Suci Yushima, dan tak kurang dari dun puluh 
kcping Kcpada Tempat Suci Kanda Myojin (Yoshikawa, 
2001 :812). 

Sckitar tiga puluh kilometer dari situ, di Pegunungan Hitachi, 
ada sebuah tempat suci yang dipersembahkan kepnda dewn 
gunung. Dernbad-abad sebelumnya, penduduk begitu takut pada 
dcwa itu, hingga desa-dcsn bcrgiliran mcmbcrikan sesaji tahunan 
bcrupa padi dan perempuan kepadanya. Apabila tiba giliran 
sebuah desa, maka penduduk dcsa itu mengumpulkan persembahan 
dan berarak-arak membawa obor ke tempnt suci itu. Kemudian, 
sctclah ketahuan bahwa dcwa itu hanya seorang manusia, mereka 
mcnjadi lalai mcmbcrikan persembahan (Yoshikawa, 2001 :855). 

Kcpada Musashi, Magobcinojo bcrknta, "Scknrang kami 
pcrgi kc tampat suci di atus, untuk membcrikan pcrscmbahan 
~cpntu kudn. Sc~mdnh itu, pcHtl\ dnpnt kiln mulni. Snyn pcrsilnknn 
Andn mcnunti di sini". 

Pemimpin upacara mengangkat meja berisi sepatu-sepatu 
kudn kuda itu sctinggi dahi, dan yang lain mcngikuti satu-satu. 
Mcrckn ikntkan hasil kcrajinan tangan rncrekn itu ke cnbang
cabang sebuah pohon di samping pintu masuk tempat suci. 
Kcmudian, scsudah mcngattupjkan tnngnn satu knli kc hadapnn 
para dewa, mereka menggabungkan diri kembali dengan Musashi 
(Yoshikawa, 2001: 1219). 

Bebcmpa kutipan di atas menunjukkan adanya beberapa pcrscmbahan yang 

berbcda-bcda. Besar kecil atau berharga tidaknya persembahan yang diberikan 
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binsanya mencerminkan situasi sosial-ekonomi dnri seseorang yang memberikan 

pcrscmbahan terse but, dan juga tcrgantung dari keikhlasan mercka. Benda-benda 

tcrscbut dipcrscmbuhkan untuk Kami yang mcrcka yakini ada pada pada langit, 

gunung, pohon, matahari, dan angin topan. 

5.3.3 Doa (Norito) 

Doa-doa pada perayaan atau festival dibawakan oleh pcndeta dalam bahasa 

Jcpang klasik yang tidak dimengcrti oleh orang-orang yang hidup pada saat ini 

kccuali mercka mcmpelajarinya sccara khusus. Doa-doa dibuat dalam gaya puisi 

yang indah agar supaya perasaan mistik bcrsatu dengan tubuh sehingga apa-apa 

yang diinginkan tcrsampaikan pada Kami. Sampai pada zaman Meiji, doa dibuat 

olch pcndcta di tiap-tiap kuil (Ono, 2003:55). 

Scbagai aturannya, don diucapkan melalui kata-kata yang diawali dengan memuji 

Kami : mclakukan napak tilas scjarah tcntang pcrayaan atau festival yang scdang 

dilakukan : mengcksprcsikan rasa terima kasih, melaporkan atau mendukung 

Kami : menycbutkan satu persatu pcrsembahan yang dibawa : dan penutup, 

mcngungkapkan rasa hormat dan kagum pada Kami (Ono, 2003:55). 

Dalam novel Musashi, clcmcn don ini dircflcksikan melalui bcbcrapa hal di 

antaranya scpcrti kutipan bcrikut. 

Sambil berlutut di samping Yajibei, Osugi mengeluarkan 
tasbihnya dun dcngan pandangan mcnerawang ia mcnyanyikan 
Sumpah Kanzeon dari kitab Sutra Tcratai. 
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Engkau bersemayam di langil seperti matahari 
Dan kalau engkau dike jar orang-orangjahat 
Dan ditolakkan dari Gummg Berlian 
Kenangkan olehmu kuasa Kanzeon 
Dan engkau tak kan kehi/angan selembar pun 
Rambut kepalamu. 
Dan lea/au bandit-bandit mengepungmu 
Dan mengancammu dengan pedang 
Kalau engkcm kenangkan kuasa Kanzeon, 
Bandit-bandit akan kasihan kepaclamu. 
Dan kalau raja mcmglwkum mati engkau 
Dan pedang akan memenggal kepalamu, 
Kenan~o:kcm olelmw kua:m Kcmzeon 
l'edan~ akan parlclh herkeping-kepin~ 

De Iapan pu/uh empat makhluk perkasa 
Mulai dengan sepenuh hati menghasratkan 
Amuttara-smyak-sambodhi 
Kebijaksanaan sang Budha yang tak ada bandingannya 

Hidup Kanzeon Maha Terhormat! 
Hidup Bodhisatwa Keampunan Tak Terbatas dan 
Be/as kasihan Tak terbatas! 
Kabu/kanlah harapan perempucm trw ini 
Izinkan aku menjalllhkannya! 
lzinkan aku menjatuhkannya! 

Tiba-tiba ia mcnurunkan suaranya dan membungkuk ke 
lnntai. "Dan jadikan Matahachi anak yang baik! Datangkan 
kcsejahtcraan kepada Kcluarga Hon'idcn! (Yoshikawa. 2001:810-
811 ). 

"Busur catalpCI ... 
Setiap ka/i musim semi dating, 
/Ungin aku melilwttarian 
Berib11 dewa, 
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Oh, betapa ingin aku me/ihatnya menari ... "(Yoshikawa, 2001:1028). 

Dcbcrnpa kutipan di atas mcrupakan reflcksi don dalnm novel Musashi yang 

mcrupakan elemcn-clemcn pada sctiap upncarn dan peraynan-perayaan Shinto. 
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5.3.4 Hidangan Suci (Naorai) 

Akhir dari upacara di kuil Shinto adalah persembahan hidangan suci = Naorai, 

yang bcrarti makan bersama dengan Kami. Persembahan hidangan suci ini tidak 

hnnya dilakukan di kuil tapi juga di rumah oleh individu, grup, dalam upacara 

perkawinan atau festival bcsar(Ono, 2003:57). 

Dalam novel Musaslli, elcmen hidangan suci ini direfleksiknn dalam berbagai 

bentuk, diantaranya scperti kutipan berikut. 

Sesudah doa panjang itu berakhir, menyusul saat tenang dan 
pendeta mengundang mereka ke luar untuk minum the. Yajibei 
dan kedua orang muda yang berlutut tertib selama berlangsung 
pembacaan doa itu bangkit sambil menggosok-gosok kaki yang 
kcscmutan, dan kcluar mcnuju beranda. 

"Sekarang boleh mimm1 sake, kan?'' tanya Juro. Begitu 
diberi izin, ia bergegas menuju rumah pcndeta dan menyiapkan 
makan siang di serambi. Ketika orangn-orang lain 
menggabungkan diri dengannya, ia sedang menghin1p sake dengnn 
satu tangan, dan dengan tangan satunya memanggang ikan yang 
tadi mereka beli (Yoshikawa, 2001:811). 

Kutipan di atas merupakan salah satu refleksi hidangan suci yang terkandung 

dnlam novel Musashi. Hal ini mcrupakan elemcn terakhir dari rangkaian upacara 

dan pcrayaan Shinto. Bagi para penganut Shinto, secnra formal mereka minum 

sake yang disediakan olch pcndeta atau para pelayan wanita. Pada saat festival 

kuil, para pendeta, orang terkcmuka, dan tamu-tamu spcsial berkumpul di 

· pemukiman para pendeta atau suatu tempat. Setelah mengambil bagian dalam 

upacarn minum sake yang khidmnt, mereka beristirahat sambil makan makanan 

yang lezat dan saat itu sake banyak dikcluarkan. 
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Bcrdasarkan gambaran rcflcksi ajaran-ajnran Shinto dalam novel Musashi yang 

tclah dikcmukakan di atas, mcnunjukkan bahwa semua kehidupan ada dalam satu 

komuni suci dan scsuai dcngan pikiran Kami yang selalu memberikan 

pcrlindungan. Kehidupan schari-hari merupakan pelayanan pada Kami yang 

dikaitkan dcngan pesta besar suatu even tcrtcntu dan prosesi suci, tetapi memiliki 

nrti khusus untuk pemujaan dan pclayanan. 
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VI. SIMPULAN DAN SARAN 

6. t Simpulnn 

Bcrdasarkun kltiinn yung lclnh dilakukan. nda bcbcrapa hal yang dnpat 

disimpulkan. Simpulan ini pada dasamya mcrupakan tcmunn-temuan yang dapat 

diungkapknn dari penelitinn yang telah dilakukan. 

Novel Mu.mshi karya Eiji Yoshikawa mcrupakan salah satu karya sastra Jepang 

yang merefleksikan ajaran Shinto. Novel Musashi mcnccritakan kehidupan 

samurai padn zaman pemcrintahan Tokugawa. Di dalamnyn diceritaknn mengenai 

kchidupan Sugyosha, yaitu samurai yang hidup dengan earn mengembnra. Dalnrn 

pcngembaraannya in berusaha bersatu dengan alam untuk mencari dan 

membentuk kepribadian yang luhur sebagai manusia yang beradab dan berbudaya. 

Rcpresentasi alnm terscbut merupaknn refleksi dari ajaran Shinto, yang 

diwujudkan melalui unsur-unsur pembentuk struktur dan berbagai simbol yang 

kompleks dan menyebnr dalam wncann ceritn. Rcprcscntnsi alam tcrsebut 

diwujudknn mclalui bebcrnpn hal, diantarnnyn melalui cover dan judul episode. 

Cover Musashi yang mcndcskripsikan salah satu benda nlam, matahnri dan atnu 

bulan, mcrupnkan salah satu bcntuk reflcksi ajaran Shinto yang dihadirkan dalam 

novel A-lusas/ri. Novel Musashi terdiri dari tujuh episode. Judul tujuh episode 

novel Musashi yang mcrupakan unsur-unsur alam semesta, mcrupaknn rcfleksi 

dari ajaran Shinto yang mcmuja alam. Judul Episode 1 sampai Episode 4 novel 

Musashi merupakan teks transformasi dari unsur-unsur alnrn yang terkait dengan 
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ajaran Zen Dudhismc. Scdnngkan Episode 5 snmpni Episode 7, yang mnsing

mnsing bcrjudul Langit; Matahari dan Bulan; dan Cahaya Sempuma lebih 

mercflcksikan ajaran Shinto. 

Agnma Shinto meyakini apn yang ada di alam semcsta ini mcngadung unsur 

llluhi, khususnya pada bcndn-bcnda yang mcmiliki bcbcrapa kcistimcwann akan 

bcntuknya yang besar, tinggi yang luar biasa, dan benda yang usinnya tun. Benda

benda tcrscbut adalah langit, matahari, gunung dan pohon. Scdangkan pada gejala 

alam adalah angin topan. Dcnda-bcnda dan gcjala alam tcrsebut dianggap suci 

knrena mcngandung unsur illahi. Langit, gunung dan pohon adalah tiga benda 

nlnm yang diyakini suci, tcmpat para Kami berdiam. Adnpun ketiga benda alam 

tcrscbut mcmiliki wujud dan sifat yang luar biasa. Scdangkan matahari dan angin 

topan adalah benda dan gejala a lam yang dianggap dcwa lnngit. 

Sikap masyarakat tcrhndap bcnda alam yang diyakini scbagai Kami, yaitu pada 

langit, matahari dan pohon adalah menghormntinya. Gunung yang diyakini suci 

mcnghubungkan dunia atas dan dunia bawah, membuat masyarakat Jepang 

mcndirikan tcmpat pcribadatan suci di sckitar gunung-gunung. Sedangkan pada 

angin topan yang mclampiasknn kcmarahannya dcngan mendatangkan badai, 

orang Jepang berusaha mendamaikannya dengan earn mengndakan pestn 

kcagamann yang dipcnuhi tari-tarinn dan lagu-lagu yang diiringi musik. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



61 

Semua pcrayaan dan upacara Shinto mengandung 4 (empat) elemen, yaitu 

pcnsucinn (Harai), pcrsembnhnn (Sirinsen), doa (Norito), dan hidangnn simbolis 

(Naorm). Gambaran refleksi ajarnn-ajaran Shinto dnlam novel Musashi yang 

tclah dikcmuknkan di ntns, mcnunjukkan bahwa scmua kehidupan ada dnlam satu 

komuni suci dan sesuai dengan pikiran Kami yang selalu memberikan 

perlindungan. Kehidupan sehari-hari merupakan pelayanan pada Kami yang 

dikaitkan dcngan pcsta besar suatu even tertentu dan prosesi suci, tetapi memiliki 

arti khusus untuk pemujaan dan pelayanan. 

6.2 Snran-Saran 

1. Dagi para penikmat sastra, hendaknya dalam melakukan pembacaan 

sastra tidak sekedar membaca teks sastra terse but tetapi juga membnca 

konteks yang terknit dcngnn karyn tersebut schinggn didapntkan 

pembncaan dan pemahnman yang lebih tuns; 

2. Bngi para peneliti sastrn, mengingat objek penelitian ini merupakan 

salah permnsalahan yang dihadirkan dalam novel Musashi, maka masih 

mcmungkinkan adanya beberapa penclitian lanjutan, guna 

menindaklanjuti penetitinn awal ini; 
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LAMPIRAN 1 

SINOPSIS NOVEL MUSASHI {Episode 1 sampai VII) 

Kisnh novel ini diawali ketika Takezo (kcmudinn beralih jadi Musashi setelah 

mcndnpnt "pcncerahnn") dan sahabntnyn bnngkit dari pingsnnnya di pertempuran 

pernng Sekigahara. Miyamoto Musnshi ndalah anak desa yang bercita-cita 

menjadi samurai sejati. Pada tahun 1600, ia menceburkan diri ke dalam 

pertempuran Sekigahara, tanpa menyadari betul apa yang diperbuatnya. Setelah 

pertempuran berakhir, in mendapnti dirinyn terbaring kalah dan terluka di tengnh 

ribunn mayat. Dalam perjalanan pulang, in melakukan tindakan gegabah yang 

membuatnya menjadi buronan, sampni scorang pendeta Zen, Takuan Soho, 

berhasil mennklukkannyn. 

Otsu, gndis cantik yang mengaguminyn membebaskan Musnshi dari hukumannya, 

tnpi Musnshi kembali tertangkap. Selamn tign tahun ia mesti menjalani kehidupan 

mengasingknn diri, dan masa-masa itu dipergunnknnnya untuk menyelami karya

karya klasik Jepang dan Cina. Setelah bebns, ia menolak diberi jabatan sebagai 

"Samurai". Sclama beberapa tahun berikutnya, ia mengejar cita-citnnya dengan 

tekad pcnuh, mengikuti "Jalan Pedang" dan menjadi "samurai sejati". 

Lambat lnun in mengcrti bnhwa Jalan Pednng bukan sekedar mencari sasaran 

untuk mencoba kekuatannya. Ia terus mengasah kemampua14 belajar dari alam 

dan mendisiplinkan diri untuk menjadi manusia sejati. Ia menjadi pahlawan yang 
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tidak mnu menonjolkan diri bagi orang-orang yang hidupnya telah ia sentuh atau 

telnh mcnycntuh dirinya. 

Kisah ini berakhir dengan duel melawan musuh terberatnya ya.ng sangat tangguh, 

Sasaki Kojiro. Mereka berdua akan mengadu kemampuan, dan Musashi ingin 

membuktikan bahwa kekuatan dan ketrampilan bukan satu-satunya yang bisa 

diandalknn untuk menentukan kemcnnngan. 

Kisah di atas merupakan ringkasan kisah secara keseluruhan (7 episode). Dari 

tujuh Episode tersebut, ada satu episode yang khusus mcrefleksikan ajaran-ajaran 

Shinto, yaitu Episode Keenam. Derikut ini sinoepsis Episode Enam tersebut. 

SINPOSIS MUSASII/ EPISODE ENAM 

Musashi adalah seorang samurai pengembara dari Mimasaka. Dalam 

pengcmbaraannya ia dikejar-kcjnr Osugi, ibu dari ternan akrnbnya Matahachi. 

Hal ini diknrenakan ia sakit hati kcpada Musashi yang telah mengajak Matahachi 

yang merupakan anak laki-laki satu-sntunya sebagai generasi penerus keluarga 

untuk ikut perang di Sckigaharn mclawan Tokukgawa. Selain itu juga Musashi 

dituduh telah melarikan tunangnan anaknya, Otsu. Musashi tidak meladeni tiap 

tantangan Osugi dan berusaha menghindari dari tiap-tiap serangannya. Hal ini 

dilakukan karena ia masih menaruh hormat pada orang tun sahabatnya. 
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Dalam pembalasan dendam sakit hatinya, ia banyak dibantu orang-orang yang 

tennakan hasutannya, diantaranya adalah Sasaki Kojiro. Sasaki Kojiro adalah 

sogyusha dari Iwakuni yang mempunyai keahlian dalam bennain galab pengering 

dengan gaya berkelahi gaya ganryu. Mereka berdua berusaha menyebar fitahan 

dan tuduhan-tuduhan yang menjatuhkan Musashi, di setiap Musashi mampu 

menciptakan nama baik dalam memperoleh kemenangangn dalam menumpas 

jembel-jembel pembuat klerusuhabn di dntaran. Hanya persama para samurai 

pcrguruan Hozoin, maupun kemennngnn dnlam mendemosnstarsikan kenhlian 

ilmu pednngnyn di berbagai perguruan. 

Danjir desas-desusu yang mencemarkan watak dan kemampuan Musashi pun 

mencapai puncaknyn, ketikn ia menolong Hojo Shinzo dnri Perguraun Obata 

Kagenori dengan melarikan diri untuk menyelamatkan nyawa Hojo ketika 

bertempur melnwan Sasaki Kojiro. Mereka berdua memasang pnpan-pnpan 

pengumuman yang berisi kecnman dan caci maki serta mennntang Musashi keluar 

dari persembunyiannya. Pnpan-papan tersebut disebarkan hampir di setiap 

persimpangan penting di seluruh kotn Edo. Akibatnya semup. orang bergunjing 

dan tidak ada yang bicara baik tentang Musashi. 

Musashi tidak tahan mendengar guningan tersebut. In pergi bersama sang murid 

Iori mcninggalkan kcramaian kota mcnuju dacrah Musashino. Setelah 

melakukan pengamatan di daerah tersebut, in menetapkan pilihannya pada buikit 

kecil yang banyak ditumbuhi pohon pinus. Di bukit tersebut ia ingin mencari 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Refleksi Ajaran Shinto Eli Rostinab



kctcnangnn dengan earn bersatu dengan alam. Hal ini dilakukan karena diyakini 

dapat mcnjemihkan pikiran. Ia bcrtekad untuk mcmiliki nama yang harum dan 

menjadi orang yang tak akan pemah ditertawakan orang lain. Selain melakukan h 

al tcrsebut, ia juga banyak bela jar dengan membaca buku dan mengajari Iori ilmu 

pedang. 

Pada musim gugur yag tiba pada hari ke-21 0, di daerah ~usashino terjadi badai 

topan yang menghancurkan semua perkebunan, sawah-sawah dan rumah-rumah 

penduduk. Begitu juga rurnah Musashi yang dibangun bersdama Iori di atas 

bukit. Musashi turun lereng untuk menolong para petani sekitar yang tertimpa 

badai terscbut. Sebagai wujud rasa terima kasih para penduduk menampung 

Musashi dan Iori untuk sementara waktu dan berjanji untuk memperbaiki rumah 

mercka. 

Di malam sesudah badai topan, orang-orang Jepang berbondong-bondong menuju 

kuil Mitsumine untuk melaksanakan upacara keagamaan dengan digelamya tarian 

suci asagaya. Iori pun tertarik menghadiri matsuri tersebut dengan m~ngajak 

Musashi untuk ikut menyatakan hormat sebagai pemeluk ajaran Shinto. 

Dalam pcrjalnnnn merekn bnnyak menjumpni isi nlnm yang porak poranda akibnt 

langit yang melampiasknn kemarahannya melalui angina topan. Selain itu juga 

mereka melewati bukit Kotesashigahara dimana di tcmpat tersebut pemah teijadi 

pcrtempuran. Scbagai rasa hormat terhadap para pahlawan, mcreka menguburkan 
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tulang-tulang berserakan yang mereka temui dan menghormatinya dengan 

mcnaburkan bunga-bunga. 

Scsampai di bukit Mitsumine tampak orang berbondong-bondong tak henti

hentinya mendaki menuju komplek kuil Shinto yang berada di dekat puncak. 

Rumah-rumah penduduk yang berada di sepanjang jalan. menuju kuil dipasangi 

obor, schingga tampak tcrang bendcrang sepcrti siang hari, demikian juga di 

depan gerbang pintu kuil. Hal ini sebagai upaya untuk menyambut matsuri. 

Musashi dan Iori pcrgi kc pertujukan tarian suci 1,\sngaya. Ketika Musash io 

memperhatikann dengan seksama pemukul gendering tarian, ia dapat mengambil 

makna untuk diterapkan dalam seni pedang. Dun pemukul gendering dengan satu 

bunyi, dua pedang yang berfungsi untuk melindungi diri. 

Scbclum dntnng fnjnr mcrcka mclanjutknn pcrjntnnnn mnsuk ke kuil bngian dntnm. 

Pemandangnn atnm yang penuh mistik bnnyak dijumpainya seperti pohon yang 

sudnh tun. Karena pohon tersebut dianggnp sebagni tepat tinggal para Kami, Iori 

mcmbungkuk sebagai tanda hormnt. Di waktu fajar tetah tib~ matahari pun terbit. 

Iori mcnyaring cahayanya dan merasakan kcdamaian. 
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